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KATA PENGANTAR

Perbincangan tentang relasi antara wanita dan dunia keria
telah begitu marak di Indonesta. Bahkan sebelum negari
ini merdeka. Tentu yang paling terkenal adalah terbitnya
kumpulan korespondensi kritik emansipatif R A Karting
datam’ bentull bulku berjudul Door Dyisterniy Tot Lieltt,
Habhis Gelap Terbitlah Terang,

lsu tersebul di atas menjadi luas cakupan dan
peminatnya. Komentar, analisa, pandangan tidak hanya
catang darl para ilmuwan sosial. Bahkan SEECNap Orang
yang mengako praktisi, ahli hukum, aktivis perempuan,
birokral, menteri, pelitisi hingga masyarakat awam.
karena ity, studi-studi mengenai hubungan antara dunia
keria dan wanits menjadi hegitu substansial dan strategiy
artinya, Tenlu agar kita dapat metihat warana-wacana dan
lenomena-tenomena yang lerkandung di dalamnya dengan
lebily jernih serta seimbang. Karena alasan ity puls, buku
sederhana ini kami lerbitkan. lsi bulay, secarn selilas
merupalan ide-ide dan hasil penclitian kami mengenai
relasi antara duria kerja dan wanita migran di luar negeri
yang secara partikular berfokus kepada wanita Minahasa,
Akibatnya, pilihan fudul "Wanita Mirahasa, Tenasa Kerja
Indanesia di Luar Negeri" menjadi paling relevan bagi
kami,

Penerbitan buky ini tentu Lak bisa lepas dari bantuan
banyak pihak. Karcnanya kami ucapkan terima kasih dan
syukur terutama kepada Adikodratl Tuhan Yang Maha Esa.
Bapak Rektor Universitas Sam Ratulangi Prof. Dr. Donald
Rumokoy, SH, MH dan Dekan FISIP Unsrat Drs, Philep
Morse Regar, MS kami sampaikan terima kasih karcna
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Wianita Minshase Tenaga Kerfa ndonesia o Luar Negerl

BAB I
PENDAHULUAN

Telah menjadi pengetabuan umum para antropolog, balwa
salah satu karya etmograli paling maju di Indonesia adalah
studi mengenai orang Minalasa Setidaknya yang paling
ramai jika melongok kajian sejenis pada masyarakat di
bagian lain Indonesia timur, Dapat dikatakan, hampir tidak
ada tema yang benar-benar baru dalam eksplorasi kajian
mengenal masyarakat dan kebudavaan Minahasa. Disa
tisimpullean, semua hasil studi yang disajlkan di masa ini
adalah pelebaran wacana, pemutakhiran data dan fakta
serta pencarian sisi "lain” dari studi-studi terdahulu,

Begitu pula dengan studi mengenai dunia keria orang
Minahasa dihubungkan dengan kaum wanitanya, Berbaga
kajian vang secara khusus membahas wanita Minahasa
can didapati relasi kerja dapat kita temukan. Misalnya
dalam karya Manoppo-Watupongeh (1989; 1995) ataupun
Lalamentik, e£ of, (1994], Ada pula, tulisan sederhana vang
memuat bingrafi singkat beberapa wanita Sulut berpres-
tasi dan sangat nampak dominasi wanita Minahasanva
(Ratag, 2005). Hadir juga, kumpulan artikel yang diedit
oleh ibu Tiwa-Rotinsulu dan Kapahang-Kaunang [2005).
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Disamping i, ada juga nukilan-nukilaa analitis mengenai
perempuan Minahasa berdasar data sejaral dan penelitian
lapangan yang torsebar dalam serbagai karva penulls luar
negeri, Mieke Schoulen (1995; 1994) contohnya. Schingsa,
karya mongenai weanita Minal lasa dan berbagai aspek
hidup, lerutama soal pekerjaannya dapat kil dibilang
cukup banyak tersehar,

Berdasar penjelasan di atas, pada bagian pendahuluan
inl akan dipaparkan beberapa telusuran pustaka yang
membahas relasi dunia kerja dan migrasi orang Minahasa
Lebih khusus kaum wanitanya. Dikandung maksud agar
posisi pijal karya ini dapat tersampaikan kepada pembaca.
Juga, agar diperoleh semacam peta konteks budayn orang
Minahasa, Schingga, ada kemudahan dalarm memahamj
tema yang didiskusikan buku ini, Untuk maksud Lersebut,
kami membagi sistematika bab ini dalam tiga sub hab,
yang secara tematis kam! anggap relevan untuk membaws
we pengertian atas bahasan bukuy ini.

1.1, Orang Minahasa: Dunia Kerja dan Migrasi

Melihat studi-studi mengenal kebudayaan masyarakat di
Indonesia, maka telah dikenal luas balwea orang Minahaga
yang disebut juga orang Manado merupikan 2natitas
dengan pengaruh kebudayasn barat serta Keisten paling
dalam dan signifikan darl entitas lin dl Indenssia
(Wallace, 2010|1869 183-203; Lundstroom-Burghonrn,
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1981; Henley, 1993; 1996; Schoulen, 1998; Benson,
2012(1938): 229). Melalul publikasi-publikasi rujukan
tersehut, kita memperoleh gambaran bagaimana pengarub
kebudayaan eropa telah menjadi bagian kehidupan orang
pribumi baik melalui gays hidup dan material. Entak itu
pola pemukiman, pakaian, cara makan, jenis makanan dan
minuman, serta hampir seluruh aspek kehidupan masyara-
kat, terutama babasatl,

Lewat publikasi-publikasl rujukan tersebut pula,
diketshui bahwa pengarvh asing terutama diintroduksi
dan ditanamlkan pihak kolenial melalui institusi pendidi-
kan dan pola hidup Kristen. Dalam pengarub koat
peradaban barat atau tepatnya Belands, salah satu impli-
kasi yang diterima acalah kita dapat melihat gerak migrasi
penduduk Minahasa dan terutama berhubungan dengan
dunia kerja mereka,

Pertalian migrasi dalam era kolonial ini sangat erat
iengan keberadaan dunia pendidikan di Minahasa, Mula-
mula ditandai dengan kedatangan penginjil NZG2 Riedel
dan Schwarz pada paruh pertama 1920. Tidak hanya
mengabarkan Injil sebagai bagian dari tugas misionaris

¢ Soal penekanan peran pecting Bahasa [Melasu dan Belanda) yans
althirnea mendilkues mobilicas atau diasporn atan miprasi dan interacs
mereka dengan komunitas luin dapat dillbar dalam Alex T #aen,
“Kerbara dan Diaspars: Sebuah Amatan dael Luar®, di dalam Royik,
Mameonpin [Ed), Bl Minohose Daigm Alsalerasi Poryhahiane Telual
HistorisTealogis-Antropolagis (Jakute: Sinar Harapan, 2002 bl 40%-
404

singkatan  dari Metherlandsch Yendeiing Cenpnarschap, lambaga
penginjilan perefa Protestan yang berkedudukan di Belanda
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mereks, namun mengenalkan JUgn pranata pendidikan
non-formal enak pigra atau murid Lalu diitkuti pemben-
tukan sekolah formal dari yanug lercatat dimulal tzhun
1851 yaitu, kweekschoo! (sekoiah gury), houfdenschon!
(sekolah "raja” untuk melatih umbtenaar) hingga MULO.
Baik didiritkan organisasi misi (zending schoal), neras
(stuat-school) maupun pemerintah distrik {regariif school),
bahkan jauh sebelum pelaksanaan kebijakan palitik etis dj
nusantara (Henley, 1993: g0 Henley, 1986: 08.101;
Schouten, 1998: 113-118), Kemudian dijelaslkan, kemajuan
peadidikan® Ini telah membentok elit bary dalam bicang-
bidang pelkerjaan yang memerlukan keahlian baca-tulis,
Para elit ini bermigrasl dan tersebar luas di nusantara
untuk menempati posisi-posisi sebagal anppota KNI
(tentara [Hindia-Belanda), pegawal administrasi, parame-
dis, guru, misionaris-pribumi Linlandsch-teraar), termasuk
prngawas perkebunan, Ketika itulah, terbentuk sebuakh elit
dan Lren birokrat-kelas menengah dalam pelerjaan white

* Model pendidikan dengan menganakat anak pendudule pribumi haig
Pria atupin wanita untul diajarkan cara hidup Xristan don tals kerama
eropa, untuk penjelasan ind dapat melihar Wicke dcliouten, Lemdarship
aad Social Mobility In Sowthenst Asion sdcleny Minnhgse 1677-1953
[Leiden: KITLY, 1998) him 114

¥ It dapat meilhat kemajoan angla pertymbohan sololnl dan mpkl
faruf d Minahass divardingian daccah laln di Higdis Belanda denpan
membac: A, B Laplan, "Manusiz Minohasa: Sefaral dan Adae
Tetizgdatnya?®, dl dalam E ¥ M. Hasinambow, or ol (8d2], % Tou Finos
Tiiman Tow (Jskarts: Kerukunan Keluargs Kawanua, 19917 him, 142
David Henley, Necionalism gngd Eegionalizm ta Cofonin! Contest Mirnsfase
in The Dutch Eaer Indies [Lelden: KITLY, 1996 him. 5965 20-81. Migle
arhouten, Op Cit, hlm. 113115
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collar yang juga menjadi penanda identitas susial individu
dalam komunitas (Henley, 19%6; 78-79; Schouten, 15998:
187-208), Perihal yang masih sangat terasa sampai kinl.
Hingga, dalam hal migrasi untuk memenuhi kebutuhan
armbtenanr, gurn zending dan anggota KNIL di berbagal
daierah Indonesia timur misalnya, kita dapat menerukan
catatan mengenai kehadiran orang Minahasa disana, entah
41 Sunda Kecil, Makassar, Ambon, bahkan Papua (Miler,
2012[1996]: passim.].

bial-hal di atas tentu hanya soal migrasl dalam kaitan
dengan perolehan pendidikan df tanah Minahasa sendiri.
Catelah itu, baru mereka disebar nleh pemerintah kolonial
ke berbagai wilayah, Namun ada juga yang unitule kepen-
tingan pendidikan, baik pria maupun wanita sengaja
dimigrasikan ke pulau Jawa nleh pemerintah sefak 1850an
antuk memperoleh pendidikan medis dan ebstetr dasar
agar menjadi paramedis-pribumi atay dizsebut juga dokier
jawa (Schoute, 1936; Winfer, 1974 dan De Clerg 1871
chlam Schoutern, 1998: 116).

Ketika i, gerak migrasi sudah terjadi hingga ke haar
negeri. Dalam hal ini, capaian akademik-formal dikejar
untuk menjadi senands mencecap pendidikan yuug lehin
tinggi dan maiu. Tradist mobilitas dalam bidang pendidi-
lan ini kemudian dikepal luas dengan bahasa lolkal
suritikolah, Dalam kasus ini, terutama hingga ke negeri
Belanda. Tercatat salah satu pioneer niisalnya, Lambertus
Mangindaan melanjutkan pendidikan untuk memperdalam
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keahlian gurunya pada tahun 1850an (Schouten, 1998
117). Adajuga aysh pahlawan nasional asal Minahasa, G. &,
5 | Ratulangie, Joziaz Ratulangie yang menyelesaikan
pendidikan di sekolah guru negeri terkenal df Haarlem,
Belanda pada penghujung abad ke 19 (Schouten, 1998
117-118).

Dalam hidang pekerjaan profesional-administeatif
penduduk Minahasa hersaing denfan orang Ambon dan
Eurasia (borgo? -tambihan  dari penulis-]  wntuk
menempati posisi sehagai kepala sekolah dan skuntan
(Benson, Z012[1938]: 229). Dari sisi orang Belanda, OFANgE
Minahasa mendapat apresiasi l=hih dari orang prilhumi
manapun serta mendapat posisi setara dengan orang Indo-
Eropa, terutama dalam hal makanan dan upah kerja
{(Henley, 1993; 101-102; 1994 82). Ini membangkitian
suatil kelas menengah pribumi vang berada sedikit dj
“buwah” Belanda dan di “atas” orang pribumi lainnya,
Bahkan, dalam beragam keaduan dan  situasi, orang
Minaha=a menganpgrap  mercka  setars dengﬂn B
Belanda, begitu juga sehaliknva (Lapian, 1991: 135-13 f].

Orang-orang Minahasa yang tersebar di selurh
Hindia Belanda, terutama pada paruh pertama abad ke 20,
sebagaimana dipaparkan Henley (1993 81)] mulai
menggandrungl pekerjaan sebagal pelaut, pengawas di
prrusahan kereta api, pertambangan minyak dan [urnalis,

* Papuler disebuot bargs, Dapat disamaloin dengan mestiza, pendudyl
falfblood antara orang eropa dan agia-peibumi, [azhnnya campuran
diarah Partugls etau Spanyel dengan pendudik pribumi,
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Mereka terschar di berbapgai wilayah Hindia-Belanda,
sepertl Sulawesl Selatan, Sumatera, Kalimantan, Sunda
Kecil, Malulw, Jawa dan Madura. Lebih lanjut, para Jurnalis
dimaksud membantu mengembangkan sarat-surat kahar
vang berdiri di pulau Jawa. Dalam kondisi-kondisi migrasi
vang begitu luas terscbut orang Minahasa munghkin
menjadi salah-satu entitas di Hindia-Belanda yang paling
terdiaspora. Pada cacab jiwa atau volkstealing tahun 1830,
tercatat 1 dari 8 orang Minahasa berada di luar tanah
mercka (Henley, 1993 81; 1996: 100-101), Tercatat juga,
kurang lebih 10.000 orang Minahasa tinggal di bagian lain
pulau Sulawesi selain Minahdsa (Henley, 1996: 101].

Pada sisi berbeda, memasuki masa akhie pemerini-
han kolonial, implikasi pertalian antara kesuksesasan
prandts  pendidikan, Kristenisasi dan migras| harus
berhadapan dengan beragam kebudayaan di Indongsia,
yang hisa dilatakan, ketila itu "Hoale seberuntung” orang
Minahasa, Hubungan erat teérsebut telah membuat
Minahasa disebut bwalfe de provincie van Netherlandsch
gtay provinsi kedua-belas Belanda tidak hanya oleh para
Sejdrawan dan etnogral [Lapian, 1991; Henley, 1994;
Schouten, 1998), pamun juga oleh sebagian besar orang
lokal sendiri. llal msns menjadl salab satu penanda
identitas penting bagi orang Minahasa, Baik sebagai orang
dalam ataupun dari orang pribumi lainonya, ronsnya, hal
ini jugn menjad| semacany jurang pomisal dan persoalan
kelika berbenturan denpgan orang pribumi lain yang ‘timur’
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dan bukan Kristen, Pada masa kolonial -bahkan terasa
hingga hari ini- identitas Minghasa sebagal paling beradab
dari pribumi manapun di Hindia-Belanda [Henley, 1996;
101; Swazey, 2008: 34) telah membentuk sualu otnosen-
trisme dan mereka merasa setara dengan orang Ernpa
(Swazey, 2008: 34). Namun, keadaan justeu berbalik ketilka
Indonesia merdeka hingga menimbulkan semacam grgar
budaya bagi orang Minahasa Babkan dalam suatu film
berjudul “Merah Putih” dengan mengambil latar masa
revolusi Indonesia, seorang serdadu republik asal Minaha-
sa dipanggil "anjing Belanda” oleh temannya di kesatuan
yang seorang aristokrat Jawa. Dalam kondisi seperti infiah
kemudian muncul benturan identitas dalam relasi oposisi-
oposisi biner yang bertentanpan, seperti: Kristen versus
Islam; pusat dan pinggiran: Jawa dan Minahasa; budaya
timur lawan budoya barat.

Tax bisa dipungkiri, soal-soal identitas sepearti ity, juga
menggerakkan gerak migrasi orang Minahasa ke luar
negeri beberapa saat sebelum dan pasca  kelahiran
Indonesia sebagai negara, Tujuan Utamanva tentuy ke
Delanda bagl mereka yang mendukung  pemerintah
kolonial (Lundstroom-Burghoorn, 1981: 28: Holker, 1987
dalarn laen, 2002: 406-407). Mungkin secara tidak sadar
para migran in! memperlakukan Belanda sebagai patroan
dan mercka menempatkan diri sebagai cllent letila itu. 1
Helanda mereka mendirikan Perkumpulan Kawanua pada
tahun 1957, dilanjutkan Bond van Minghaserrs pada 1960
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sebupal penpgikat {dentitas para migran dengan tanah
eluhurnya [Hekker, 1987 dalam Ulaen, 2002; 406-407).
Hal mana, dapat dimalnai sebagai sebuah tanda kehadiran
relasl trans-nasional(isma), tidak hanya sekedar perak
mobilitas dan diaspora sémats (Ulaen, 2002; 407,
Memasuki masa kontemporer, Minshasa masih tetap
merupakan salah satu suku bangsa di Indonesia yang
paling diasporik dan terkonsentrasi bermukim i pusat-
pusat urban duniap seperti eropa terutama di Belanda;
Amerika Utara terkonsentrasi di pesisir barat seperti
Califoraia; dan belakanpan jepang [Tirtesudarma, 2005;
1113]. Dimulal pertengahan tahun T980an, gelombang
migrasi ini bergerak dengan tren menuju  Jepang
[ Tirtosudarmao, 2005%; Pudjiastut, 2005; Okushima, 2006)
lan Amerika (Swazey, 2008). Berbeda seperti gelombans
igrasi ke Belanda wang kental unsur politis-emosional-
a, kepergian ke Ameariica Serikat dan Jepang [aovalnya? -
Fambishan dari penuliv-] hanva dilandasi faktor ekonemi
semata (Ulaew, 2002: 406]. Sementara ke Korea, belum
cami temukan tulisan iimiah yang menguraikan kehidupan
para pekerja migran Minahasa disana. Sekalipun kesaksian
lentang tren ke negeri ginseng tersebul tetap diperoleh.
Ditamibah, sekarang ini telah berdic lembapga pelatihan
Lawanua-Kerea yang bertugas menyiapkan calon tenaga
cerja Minahass tujuan Korea. Sebuah data yang membuat
kami menarik asumsi awal, kedatangsn para muhibah
ferscbut lebih didasari faltor ekonomi semata dan bisa
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s

dikatakan belum berkembang menjidi sebuah dorongan
psikolopis-emosional,

Artikel ilmiah yang membahas kehidupan pekerja
migran Minahasa di Jepang, terutama di Oarai sehuah kota
di prefektur ibaraki bisa dikatalan lebih informatic tan
tengkap dibandingkan dengan tulisan mengenai pekerja
migran Minshasa di Amerika Serikat Apalagi di Korea
selatan, Tulisan Tirtosudarmo {20€5) mengenai pekerja
migran Minahasa di Oaraj, bercerita soal pembentukan
pranata  sosial orang Minahasa dan bagaimana ity
berfungsi tidak hanya sebagai pendukung dan pelindung
kiehidupan pekerjazn dan harian mercks d negeri asing,
Tapi juga bagaimana pranata-pranata tersebut menjadi
wadah menyalurkan dan memupak perasaan nasinnalisme
leeMinahasaan mereka dengan para kowanua senasib diim
sc-daerah 2sal Sebagian dari tulisan artikel barusan,
kemudian penulisnya analisa kembali dan simpulkan hal
torsebut sebagai suatu model transaasionalisme pelkerja
migran untuk mencari, mengukuhkan, menguatkan, melin-
dungi dan memantaatkan identitas leeMinahzsaan atau
bizsa juga kelndonesizn schagal strategi mempertaharkan
clsistansi mereka (Tirtosudarme, 2010 I

Tulisan Pudijiastuti (2005), menuniukkan bagaimana
pengaruh  kebijakan imigrasi pemerintah [epang  dari
fingkat nasional hingga tingkat prefektur dan Kot Darai
terhadap pasang-surut kehidupan pekerja migran asal
Minahasa disana. Sementara lulisan Okushima [2008),
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ceritakan peran institusi Geregja dalam berkompromi
:bersiasat dengan lkebijakan serta petugas imigrasi
e dalam melindungi, menjamin dan mendukung
dupan pekerja migranasal Minshasa.

Pada belahan dunia lain, Kelli Alicia Swazey [2008)
kukean stud] mengenal migras! arang Minahasa di New
and, Amerika Serikat. Disana la melihat bagaimsana
snastonalisme terhentuk dalam prganisasi gereja dan
cara ibadah serta kehitdupan orang Minahasa dalam
ata pendokunpnva  dizang Juga, dalam  beberspa
an, menyentil suka-duka dunia kerja oranpg Minakasa
[ama siasat yang digunakan dalam menshadapi
valan keimigrasian,

Berbapal paparan di atas, scjauh terdeskripsi menun-
an maobilitas dan migrasi orang Minanasa menjadi
rja di luar dacral, Namun paca =isi lain, juga memper-
kan belumnya wanita Minahasa ditempatkan dalam
entrasi studi mengenai pekerja migran. Terutama
- berada di luar negeri, Karena sejauh ind, mercka
npatkan  justru  dalam payung  penclitian besar
geaai orang Minahasa secara umum dan bukan wanita
ihasa secara lkhusus, Catatan-catatannya hanyalah
pa-sentilan sana-sini; dan sekali lag, bukan dijadikan
entrasi studi Karena itu, penelusuran tulisan-tulisan
pemll migrast wanita Minahasa dan hubungannya
vdn pekerjaen mereka akan coba kami uraikan dalam

an berikut Baik itu vang tercecer dalam tema besar
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Minahasa ataupun yarg secara khusus mengangkat
kehidupan wanitanya dalam berbagai aspel:.

1.2. Wanita Minahasa: Emansipasi, Pekerja Migran dan
Identitas
Kita tlah dapat mengambil kesimpulan, balwa masuknya
peradaban barat dan Kristen telah memberikan pergaruh
vang besar dalam kemajuan pendidikan dan tentunya
migrasi-kerja. Model egaliterfanisme ini berpenparuh
hingga membentuk nir-diskriminasi dalam bidong pendidi-
kan dan pekerjaan bagl wanita, Ini memberi dampal
hingga ke migrasi kerja mereka sejak era kolonial hingza
masa ini tentunya, Fada lain <isi, konstruksi ind tentu tidalk
lepas dari Kaim kebudavaan lokal Minahasa, yang
menganggap mitos sejarah kehadiran manusia di tanah
Miltdung (Minahasa) lewat kisah Karema, Lumimuut dan
Toar telah menempatkan wanita setara dengan pria
Termasuk, kizah bagoimana mereka bertemu  untuk
mengawali membangun  keturunan berikutnya denpan
melakukan perjalanan mengelilingl dunia. Jadi, orang
Minahasa, secara taken for granted telah dididik, bahwa
posisi wanita setara dengan pria dan didorong untuk
"mengelilingi dunia” dalam rangka memulai kehidupan.
Subordinasi lewat otoritas pria yang berlebihan tidak
nampak dalam kisah di atas. Sehingaa, poroyataan "menujy
kesetaraan gender” meniadi terlihat abswrd dan kurang
redovan di Minahasa, Karena memang sudah emansipatit
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sefak mulanya. Secara biner oposisif pula, klaim tersebut
justru mengesankan wanita Minahasa tidak setara denpan
kann prrianya.

Beragam catatan studi, baik yang metodologis atau
berupa catatan perjalaran dalam melihat kesetaraan sl
wanita dengan pria yang mengambil latar helakang masa
kolonial bisa dipaparkan disinl. Penelusuran Schouten
(1998: 114) memperlihatkan bagaimana sister analk piarg
atau miurid dari para misionaris tidak hanya mendidik
anak pria tapi jugs wanita.

Penting pula kita melihat Refleksi perjalanan
mistonaris N, Grazfland (1991 [1869]: 432) dalam
dasawarsa 1850an saat menjelajahi pedalaman Minahzsa
misalnya, ia menulis:

Memarg, kaum wanita [,..] betul-betul sangal
pela terhadap perkembangan intelektual, Mereks
memiliki otale yang encer, dava tanglkap vang
bagus, perasaan yang hidup dan kemauan VAL
keras, Oleh karena itu [..] sebagaimana hanyak
tempat di dasrah Minshasa, jarang ditemukan anak
gacis yang kalah pintar dari anak-anak lelaki,

Emansipasi antara pria dan wanita di Minahasa,
sejauh bacaan pustaka dan perhatian pada realitas gosial,
rasanya menjadi sesuatu yang alamiakb. Sehingga menjadi
relevan bagi kit untuk melinat dinamika wanita Minahzsa
dalam dunia pendidikan; keagamaan dan pekerjaan yang
dipaparian secara cerdas dan lugas oleh Micke Schouten,

i3
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Antropolog [ulusan Vrije Universiteit van Amsterdam
menulis soal ini dalam bagian bukunya yang diberi judul:
‘irls and Schools, Women and Christianity” (Schouten,
1998: 118-121); serta “Edueation and Emancipation”
(Schouten: 1998: 187-204),

Dalam arsip negara kolonial herangka tahun 1871,
bahkan pada tahun 1869 lebih dari 30 tshun sebelum
kebijakan politik etis dijalankan di Hindia Belanda, miurid
wanita telah sebanyak 34,5 % darl keseluruhan murd di
Minahasa yang terscbar di: sekolah negara {stoatschool) 28
“; sekolah sekolah misi (zending/mission schaols] 349,
sekolah distelk (negorii schools) {Schouten, 1998: 119),
Hal tersebutiah yang mungkin membuat "jir" seorang R A,
Kartini pada kemajuan dunia pendidikan di Tomohan-
Minahasa yang memberi peluang besar Kepada wanita
untule 1kt serta, Hal itu seperti tertulis dalam dalam buku
korespondensinya vang terkenal Daor Duisternis Toot Lickt
{Kartini, 1912; 260; 203).

Kehadiran murid wanita dalam dunia pendidikan
Jaman kolonfal bahkan sampai pada pelatihan-pelatibon
profesional. Dalam tulisan Ratulangie (1914) sehagaimana
dikutip Schouten (1998; 118), pada tahun 1890, kakak
sam -panggilan akrab Ratulangie-, Wulan Kajes Rahel
Willielmina melewati ujian klein wenbrenagrst dengan nilai
tertinggi yang lebih baik dari anak laki-laki MANAPUT Yang

" Hdn wituk menempati pelterjasn pemerintaban ingkat “"rendaq”,
Mungkin saat ini bisa disetsrealkan dingan lulusan APDN [AZadomi
Pemerintahan Dalam Nesort)
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mengilkuti ujian tersebut, Beglto juza dengan adik perem-
puan Sam yang memperoleh hulpucte atau sertilikat dusar
lulus sekolah kerajaan pada tahun 1912,

Mengenai keadaan pendidikan wanita di Minahasa
dan migrasi mereka larena dorongan kerja yang Unggi,
dapat juga kita peroleh keterangan dari tulisan Ramlangie
(1914} berjudul "Het Minahassisch Ideaal”. Ratulangie
memberi gambaran kemajuan pendidikan di tanah Mina-
W asa serta herlombanya para penduduk pribumi, lesutams
leaum wanita untule keluar daerah dalam rangea bekeria
Hingga akhirnya Sam terlihal mengeluh, karena kemajuan
di tanan sendicl mungkin akan terhambat akibat para
terpelajar yang dibutuhkan justru memilih bermigrasi dan
bukan membangun tanab-aimya,

Dalam tingkat peodidikan lebih  tinggl didapauli
catatan, perempuai pribumi partama dan kedua yang lulus
dari  sekolah doker  jaman Eelanda, STOVIA dan
merengkutt pelar dolkter berasal dari Minahasa, berturul-
wurut: pada september 1912 Marie Thomas lulus; 1914
Ana Warouw juga lulus (Hesselink, 2011: 2207 Bahkan
sebagaimana dikutip kutip dari Barten dan Stolle {1987),
Murie Thomas juga mernjadi wanita pribumi pertama yang
menjadi Dokter Spesialis dalam  bidang Obstetri dan
Ginekologi [Hesselink, 2011: 220},

Ada dua hal penting vang bisa kita petik cari perale
har pendidikan yang memadai hagl wanita Minahasa, Ini
diperoleh sotelah penjelasan di atas dan dilubungkan

e
n



Wanita Minshasa: Tenmga Kerla lndonesia di Luar Negerl

dengan tema relasi antara pekerja migran dan wanita
dalam studi kita ini. Pertama, capain tersebut telah
memunpkinkan para wanita dikerjukan-disebar atau
bermigrasi dalam bidang-bidang yang membutuhkan
keahlian pendidikan formal di seluruh Hindia Belanda,
Ambil misal, sehagaimana telah kami kutip pada sub-hab
sebelumnya: bukan hanya pemuda tetapl juga perudi
yang dikirim ke pulau Jawa untuk dididik dan dipekerjakan
meniadi paramedis pribumi atau dokter diawa [Schoute,
1936; Winter, 1974 dan De Clerg 1871 dalam Schouten,
1998; 116); juga kecenderungan wanita berpendidilan
Minahasa untuk bekerja di luar tanah airnya (Ratulangie,
1914). Keduw, kita dapat mengambil pelajaran sebapgai-
mana ditalls Schouten (1998: 121), bahwa banyaknya
wanita Minahasa mencapai gelar akademik setelah Lahun
1900 telah mendorong pandangan baru di Hindia Belanda
mengenai konstruksi gender dan membuka lebih banvak
peluang pendidikan. Posisi pijak vang memberikan kita
masukan dalam menatap pesisi strategis wanita sehagal
pekerja-produltif. Bukan sekedar pelengkap sebagaimana
jamak pandangan orang [ndonesia,

Beralih pada masa pasca-kemerdckaan, Sebagaimana
kita ketahui bahwa srang Minahasa merupakan individu
dengan paya hidup paling kesmopolit (Tirtosudarmo,
2005: 110) dan kemudian terlanjur dicempelkan identitas
negatif yang terlampau kebarat-baratan {Ulaen, A002: 407 -
408), tentu kaum wanita juga lerkena tem pelan ini. Dalam
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bDapangan identitas kebarat-baratan ini, wanita Minahasa
digambarkan dan ditulis dalam banyak surat kabar identik
dengan dunia pelacuran (Manoppo-Watupongoh, 1989
44 serta cenderung diminab dalam pekerjasn di dania
hiburan karena wajah merska yang cantik dan pemba-
waannya yang supel [Tempo, Agustus 2003 dalam
Tirtosudarmo, 2005: 112}, Ini, bagi beberapa kelompok d!
Indonesia, sccara peyoratif dilubung-hubungkan dengar
moralitas Kristen dan barat vang mereka anggap rendah.

Kecenderungan Larllean untuk bekerja di dunia malam
tersehut di atas, telah mendorong migrasi pekerja wanisa
lerutama ke Jakarta, Bali, Papua dan Batam. Oleh pihak
pemerintall dan kepolisian, ini dikategarikan kejahazan
Trafficicing alau penjualan  manusia, tentu jika ada
‘penjuainya”  [Tiwa-Rotinsuly dan  Kapahang Kaunang
2005; Gandhi-Lapian dan Geru, 2006). Rerita soal ini dapat
kita dibaca dalam media cetak lokal yvang culup ramai
meny:jilkannya,

Pengalaman terlampau melekatnya identitas yang
tidak baik ini pun pernah kami jumpai di Batam. Dalam
sebuah seminar kecil mengenal kebudayaan Sulawesi
Utara pada bulan Mei 2009, seorang peserta memperta-
nyakan identitas wanila Minahasa yang identik denpan
pekerjaan dunia malam. Suatu preferensi, yang METang
dapart kita lacak hingga masa Hindia Belanda, terutams di
lnta-kota pelabuhan-rendezvous (Hessclink, 19587 214}
ini menandakan bahwa identitas terscbut sudah demikian
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dikenal orang-orang bukan Minzhasa. Sehingga mungkin,
mendorong pemberlan cap maral tertenty,

Bisa juga kita menengok kesaksian Tiwa-Rotinsulu
[2003: 45) dalam tulisannya, ia menceritakan  kisah
seorang gadis Manado vang mengeunakan pakaian mini di
dalam pesawat yang dingin berAC dan ada seprang laki-
laki dengan genit dan nada mengejek bertutur: perempuan
Manade cantik-cantik ya bu?. Pengalaman itu meningkat-
kan kegelisahan penulisnya akan identitas dimaksud,
Seolah, modal wajah cantik saja semakin menjustifikasi
pandangan populer dan negatif bagi “Menade” VAng
menjadi akronim dari “Menang Nampang Doang” {hanya
menang wajah saja). Atau juga, semakin mengukithkan cita
rasa negatif pada bagian akhir akronim populer 4B vang
metaforis iy, yaitu: belum lengkap jika mengunjung
Manado dan belum merasakan Bubur Manado: Boulevard:
Bunaken; dan Bibir Manado.

Namun, terlampau terburu-buru rasanya jika menyim-
pulkan bahwa identitas di stas merupakan sehuah kebena:
ran absolut dan tak bisa dicari anti resanya. Rarangkali, ha
itu hanya permainan antara stgnifted dan signifier dan kita
terjebak di dalamnya. Juga, tentu, karena bula ini sendiri
mencoba memperlihatkan hal sebaliknya dari kehidupan
kerja migran wanita Minahasa di luar neperi, Hal positif
yang cencderung tidak menjustifikasi citra mereka hingga
tersudut. Temasuk dorongan-dorongan kultural di tanah
air yang mendoreng untuk berjalan meraih kesuksesan
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eleonomi dan sosial lewat keputusan ke luar negerd, Bagian
mana akan dijelaskan pada bab-bab selanjutnya.

1.3. Tentang Bulw ni

Melihat pata pustaka di atas, secara rendah hati buku ingin
kami tempatkan secara partikular dengan melihat wanita
Minahasa vang bekerja di luar negeri dan bukan secara
luas melihat woranp Minahasa disana.  Jugs, ingin
memperlihatkan bagaimana secara kultural para calon
migran ini dibentuk i kampung halaman untuk menjalsni
hidup sebagal pekerja migran. Termasuk, menatap
lrehidupan mereka setelah kembali ke tanah air.

Secars paradipmalik, warna fungsionalisme sangat
nampak dalam tulisan ini Terutama, xarena dalam
etnografinga, buku ini melihat bagaimana nilal budayva
yang sangal abistrak termanifestasi dan mendoreng pada
sikap dan perilaku komunitas dan individu pendukungnya
[Koenlaraningrat, Z002[1974]; 11).

Pada sisi lain, secara dialektis kami akan mencoba
melihat dua hal berbeda secara sekaligus. Perfama,
hagaimana hubunpgan cmosional parn pekerja inl dengan
negeri asal mereka ketika berada di negeri rantay, atau
suatu trapsnasionalisme yang juga telah dikemukan oleh
Tirtosudarmo (Z005; 2010) ketika para migran ini berada
di lepang misalnya. Neduo dan sebaliznya, bagaimana
mareka "menjaga hubungan” dengan negeri rantauw ketiles
telah sampal di tanah air. lsu lkebalikan dari transnasiona-
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lisme ini, mungkin secara sederhuna dan kurang hati-hati
bisa kita kategorikan sebagai sebuah model globalisme,

Fenempatan isu pada paragraf di atas tentu sejalan
dengan dalil imagined communities. Dimana komunitas
ditandai bukan hanya didasarkan pada tempat asal
merela, namun Imajinasi mercla tentang "sesuaty” yang
menjadikan dan mengikat mercka sebagai warpa komu-
nitas dimaksud [Anderson, 1983; ),

Pada sisi berbeda, perly disampaikan, penulisan buku
ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan tim penulis
pada tahun 2007 sclama 2 bulan, Penelitian tersebut berju-
dul “Tenaga Kerja Wanita Asal Manade yang Bekerja di
Luar Negeri”. Kegiatan itu dapat dimungkinkan atas
kesempatan yang diberikan Kementerian Negara Pembher-
dayaan Perempuan. Karena berbagai keterbatasan, malka
sangal jauh rasanya jika mengkategorikan buky ini sebagai
suatu studi mendalam. Namun, sedildtnia; bul ini kami
harapkan berkontribusi dalam peneliian mengenal masa-
lah pekerja migran, Kami juga telah mengadakan beherapa
pemutakhiran kecll, baik data, fota dan sumber pustaka.
Ini dimungkinkan karena salah satu angpota tim memper-
oleh kesempatan menambah data dalam penelitian dengan
sub-tema yang relevan bersama Vissia Ita Yulianto dari
Universitas Freiburg Jerman padaawal tahun 2011 laly,

Menyangkut persealan data  statistik vang kami
sajikan dalam berbagai tabel, penting juga rasanva untuk
disampaiican. Sekalipun telah melah proses ilmiah yang
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ar, kami tetap membuka kemungkinan lkekeliruan,
itame untul kelurang-tepatan nomina. Hal ini tentu
in karena angxa-anglka tersebut rentan berubah setiap
stu, juga karena berbagai keterbalasan yang kami temu
apangan dan dalam pengolahan laporan, Namun, pada
ak lain, ketepatan nomina bukanlah tujuan otama
ainkan, kami ingin memperlibatkan kecenderungan
han darl tim dan para subjek studi. Schingpa, unsuy
nusialwi) dalam karya inl menjadi nampak dan Lidalk
niadakannya dalam rentetan angka yang cenderung
ez pasik,

Perly diinformasiken juga, sebagian dari tulisan dari
su ini telah dibuat artikel dan dimuat dalam Jurnal
listik eleh salah satu anggota tim yaitu Maria Heny
tknjo (2008), Tenty, merupakan analisa yanp menjadi
rian kerja beliau. Ditambah pula, beberapa bagian
san ini telah dijadikan baban diskusi pada sejumlah
ninar dan disbusi di kota Manado,

Tak kalah penting, selelsh diketahul bagaimana posisi
isan tentang Minahasa yang “terlampau” kaya dan
cerakan, Maka, kami para penulis, dalam semua leetir-
asan, merasa hamoir tidak mungkin unluk menghindari
ipan di atas kutipan, Sehingga, posisi akademik dari
1ulis pertama sebush atau beberapa sumber kutipan di
e ind, skan nampak agak "terusik”. Karena kekellruan
1 kekurang-teliian  tersebut. Kaml  mohon  nmiaaf
senulinya ini menjadi tanggung jawab para penulis.
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Akhirnya, soal sistematika penulisan, Buku ini, kami
bagi bagiannya secara tematis ke dalam 5 bab, waitu: (1)
Pendahulvan; (11)  [dentifikas] wilayah dan  suhjek
penelitian; (1) Wanita Minahasa dan pembentukan
karakter pendorong keria; [V} Tenaga kerja wanita
Minahasa di luar negeri; (V) Penutup. Hal mana dilakukan
semata-mata agar maksud tulisan dapat tersampaikan ke
sidang pembacs, :
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BAB II
IDENTIFIKASI WIlAYA7
dawn SUBTEK PENELITIAN

Hab ini mendeskripsikan lokasi penelisian, tempat kami
melakukan kerja lapangan. Penjelasan kami paparkan
tidak hanya dengan melihar lokasi sebagai sebuah ruEng
dengan batas-batas geografis semata (space), melainkan
juga bagaimana ruang tersebut dimanfaatikan dan dikenal
[place] manusia di dalam dan sekitarnya, Sehingpa, aspek
manusia yang memanfaatkan ruang atau lingku ngan seki-
rarnya bisa terdeskripsi,

Penelitian ini tidak menpambil lolasi di luar negeri.
Fapi, pada wilayah-wilayah yanp secara luas dikenal kare-
1a kebiasaan pendudulmya merantau ke luar neperi unluk
naksud mengadu nasib, Sehingga, para mantan pekerja
nigran yang telah kemball ke kampung halaman bisa kami
weroleh kesaksiannva selama menjadi pekerja migran
legal. Termasuk, pengalaman mereka sclelah kembali di
anah air untuk memulail kegiatan ekonomi dan sosialnya
ang haru
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2.1, Identifikkasi
Orang Minahasa adalah suku-bangsa yang mendiami
wilayah pada bagian tmur laut jazirah Sulawesi, Luas
wilayahnya leblh kurang 5273 km¢ (Kalangie, 2002[1971];
143). Dalam percakapan sehari-harl, vrang Minahasa
menyebut diri mercka orang Manado, Manado adalah
niama xota di Sulawesi Utara yang kedudukannya sebagai
ibu kata propinsi. Selain didiami oleh orang Minahasa,
Manado juga didatangi serta merjadi tempal tinggal oleh
oanyak orang Sangihe, Talaud, Bolaang, Mangondow dan
Gorentaly, yang wilayah mercka barada di sckitar propinsi.
Sebagai ibu kota provinsi yang sejak masa kolonial menjadi
wilayah pelabuhan, membuat kota ini menjadi tinggi
mebilitasnya. Sehingga, ada juga orang-orang kelurunan
Cina, Arab bahkan keturunan Erupa vang diidentifikasi
sebagai orang Borgo [mestize). Para penduduk dari
berbagai latar-belakang ini telah larut dan gepalkat
menyebut divi mereka orang Manado.

seiring perkembangan, terutama pasca Indonesia
merdelea, penduduk di Minahasa menjadi  semakin
beragam. Kedatangan orang-orang dari berbagai wilayah
Indonesia seperti dari pulau Jawa, Kallmantan, Bali, Nusa
Tenggara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara, Maluku dan Maluko Utara serta berbagai
wilayah semakin memperkaya emisitas penduduz i
Minahasa. Dapat dikatakan penduduk yang tingeal dan
menetap di wilayah ini datang dari berbagai daerah di
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Indenesia Gerzk ini; terutama terjadl karena gelombeny
migrasi penduduk dari berbagai daerah ketika terjadi
kerusuhan di beberapa belahan nusantara, Disamping (o,
ada juga migrasi spontan para pencari naflkah yang ingin
membangun usaha ckonominya di Minahasa.

Saat masa pemerintahan orde bary, wilayah Minanasa
terdiri atas tira kabupaten, yaitu: Kota Manado; Kabupalen
MinaHasa; Kota Bitung (Hondonuwu: 1982 Setelah
gelombang reformasi dan otonomi daerah terjadi di
Indonesia, wilayah Minahasa, secara administratif bertam-
bah menjadi beberapa kota dan kabupaten, vaitu: kota
Tomochon; kabupaten Minahasa Selatan; kabupaten
Minahasa Usara; kabupaten Minahasa Tenggara. Saat ini,
kembali digulickan ide dari banyak kalangan untuk
membentuk satuan administratif baru di Minahasa, yaitu:
kota Langowan, kabupaten Minahasa Tengah dan kabuten
Minahasa Barat,

Wilavah penelitan dalam tulisan ini dipilih tiga
kecamatan dengan masing-masing satu dess mewalili dap
kecamatan yang dikenal sshagai pengirim tenaga kerja
terbanyak ke luar negerl dengan negara tujuan berbeda.
Desa-desa yvang dipilih adalah: Kolongan Atas vang mewa-
kill kecamatan Sonder dengan negara tujuan utama Koraa
Solatan: Kiawa | mewakill tecamatan Kawanglkoan dengan
nogara thjuan ulama ke lepaneg; desa Waleurs mewakili
kecamatan Langowan Timur dengan negara Lujuan utama
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ke Amerika Serikat Semua desa tersebut masuk dalam
wilayah kabupaten Minahasa (induls),

Ketiga daerah Ini secarn peografis berada pada
wilayah barat days danau Tendino yang juga sisi barat
daya kabupaten. Kountur daerah ini berada di dataran
linggl dengan kelinggian antara 950-1.300 m dpl, Wilayah
pegunungan mengitari daerah ini dengan puncak tertingpi
Gunung Soputan (2 1948 m cpll. Uunung tersebut masuk
dalam tiga wilayah kecamatan induk -sebelum pemekaran-
vaita: Langowan; Tompaso; dan Ratahan, Karena kondisi
geo-topogratis yang demilkian, sulw udara di wilayah Ini
terasa sejuk.

Penting juga untuk dipetakan secara sederhana hubu-
ngan kokerabatan sulku-bangsa dominan, yaitu Minahasa
yang mengidentifiasi dirinya sehagai orang Manada. Hal
ini terutama, karena berdasarkan fakea lapangan, hubung-
an kekerabatan menjadi modalitas utama dalam menjalani
status sebagai eenaga kerja wanita Hal ini terutama untul
mendapat perlindungan dan jaringan kerja dari sanak
keluarga atau kekerabatan yang telah terlebih dabulu ada
di negara tujuan kerja. Hubungan yang secara sekilas nam-
pak berpola patroon-client.

Batas-batas hubungan lkekerabatan orang Minahasa
ditentukan olch prinsip hubungan  bilateral /parental,
Dimana hubungan kekerabatan dihitung melalul pihak
ayah maupun pihak ibu. Kelompok kekerabatan seperti ini
dulam antropologl dikenal dengan istilah Mindred atau
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kelompolk famili. Gleh orang Minahasa, istilah ini discbut
prinari. Sebenarnya, istlah tersebut memilild malmna
saudara kandung, namun digunakan jugs untuk tingkatan
keluarga luas (extended family)., Masyarakal mengangsap
hubungan kitkerabatan dengan saudara sepupu sama nilai
emosionalnya dengan saudara kandung, Karena lingginya
nilai yang diberikan terhadap hubungan emosional antar
kerabat, maka para anggotanya tidak alan segan memban-
ti, teratama dalam perspalan ekonomio Hal ftulah wang
kemudian dibulkrdkan dalarm  penelitian lapangan dan
ditulis pada bagian selanjutnya darf karya ini. Sehingpga,
pada baglan awal ini. dapat dibayangkan hal tersehuotlah
yang hisa digunakan sebagai penunjang ulama untuk letap
zlesiz menjadi pekerja di luar neger! tanpa mendapat kasus
kokcerasan: serta pelecehun. Walaupun, statusnya sebzpgai
pekeria ilegal,

Harus juga dipshami, dari kelompok kelkersbatan
seperti inilah kemudian  terbanluk  paguvuban  orang
Minahasa di luar negert vang disebul rufeun. Perkumpulan
celherabatan yang juga mengikuti model di kampung
talaman. Contohnya, Rukun Maesa untuk orang-orang
‘iawa yang tinpgal di Jepang. Wadah sosial ini menjadi
arana pelindung dan pelopor pembuat jaringan kerja dari
inggota mereka yang mengadu nasib ke negerl sakura,
tumah pertama dari para tenaga kerja migran ketika
nereka sampai untuk kall pertama di luar negerd.
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Tolasn

h. tm.l Fusamand
Gambar 1. Peta Lokasl Penelitian
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2, 2. Bebeberapa Data Demografis

Sebagaiman telah dikatakan di atas, wilayah penelitian
terdirl  darf tiga desa yang masing-masing mewakili
kecamatan berbeda, vaitu:

l. Desa Kiawa I Kecamatan Kawangloan

Penduduk desa Kiawa I Lersebar di tujuh lingkungan
dengan jumlah 1.934 Jiwa, Terdiri dari 1.029 laki-laki dan
905 perempuan®, Kepala keluarga di Kiawa [ pada tahun
2000 sebanvak 514 Tahun 2007, sesuai data yang diberi-
kan alek Panitia Pemckaran Desa, jumlah kepala keluarga
pertambah menjadi 628, Desa ini memiliki catatan yang
cukup baik mengenai penduduknya yang keluar negeri,

yaituw
Tabel 1.
Data Penduduk Kiawa di Luar Negeri Sampai Tahun
2000
No. Negara | Laki- | Perempuan | Jumlah
) Tujuan | laki ) )
1 Malaysia < - 3
2 Sinpanurs 7 2 g
3 Hongkong i i 11
4 Taiwan @ - ?
{ B Kuwait 1 L |
f Amerika a - 1
Serikat
7 |epeng 41 15 1
Jumlah 63 Z0 83

Sumaer; Kantor Aukum Pue (Kepala Desa) Klawa |

* Data lahue 2007, panith penckaran Desa Kiawa |

&
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Data sederhana dalam tabel di atas, eukup rasanya
unluk memperlihatkan bahwa negara yang menjadi tjuan
utama dari tenaga kerja asal desa Kiawa | kecamatan Ka-
wangkoan adalah |epang,

Tahel 2,
Data Penduduk Kiawsa di Luar Negeri Sampai
e November 2007 S
No, Negara Laki- | Perempuan | Jumlah |
I Tujuan laki
1 Cima 9 ¥ 11
[Hongkang] .
2 Malavsia I Z 3
3 Singapura B 4 9
T Taiwan 2 - 2
5 Jepang | 45 11 56 |
6 Amerika 1 - 1
Serikat I
i Korea Selatan 19 i | an
Jumlah | 82 30 112 |

sumber: darl berbagai sumbier, data dialah

Dari data vang diolsh, jepang masih menempati
tempat teratas untuk jumlah tenaga kerja yang berasal dari
tesa Kiawa L Walaupun, sehagaimana yang terungkap
dalam hasil wawancara dengan beberapa  informan,
kecenderungan dua tahun terakhir menunjukkan warga
melirik Korea Selatan sehagai dacrali tujuan yang poten-
sial®, Hal ini disebabkan karena berdasarkan informasi

Filwarancars dengen NT, Movermber 2007
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sanak kerabat mereka dari Jopang, baik vang telal kembali
ke tanah a@ir maupun masih tnggal disana, peraturan
Imigrasi menjadi lebih ketat vang ditunjukkan dengan
semakin  seringnya  dilskulaan  sweeping [inspelsi)
kelenglapan berkas administrasi pendatang. Sehingza
kemungkinan di deportasi menjadi semakin besar®, Tenaza
kerja ilegal yang berasal dari desa Kiawa I menggunakan
visa wisata, Oleh karepa iru, data mereka di kartor
Imigrasi bukan berstalus sebagal pekerja namun scbagai

wisdlawan yvang melakukan perjalanan.

Z.  Desa Kelongan Atas Kecamalan Sonder

Penduduk desa Kolongan Atas kecamatan Sonder
tersenar di enam lingkungen dengan jumiah 2,275 jiwa,
Terdirt dari 1.175 laki-laki dan 1.102 wanita sampai tahun
2007, Mata pencaharian utama warga masyarakat di desa
ini adaimh sebagai pemani Tidak semuanya berstatus
sebagai pelani pemilile lahan, Kebanyakan dari mereka
adalah  petani penggarap. Tumbuhan yang  menjadi
komaoditi andalan adalah congkeh,

Beberapa di antara penduduk ada vang bekerja dalam
sektor UKM [Usaha Kecil Menengah). Berdasar data stads-
tile di kantor Hulum Tua, tercatat 551 orang (24,1 %) vang
bekerja dalam seltar tersebut. Tersebar dalam jenis-jenis
usaha mobil angkutan umum, usaha warurp, penjual
pupuk. penjual pakan ternak, pengusaha pembuat meubel

" Wawancara dungan BW, November 2007 &f Piuelenp
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damn jenis usaha lainnya. Disamping itu, lapangan pekeriaan
lain yang digeluti warga disana, misalnya, pegawai negeri
zipil, tukang, sopirolek dan sebapainya

Penduduk desz Kolongan Atas di kecamatan Sonder
memiliki keinginan yang besar untulk bekerja di luvar negeri
karena diderong aleh kelinginan memperoleh modal usaha
agar dikelola sebagai investasl di kampung halaman yang
nantinya diharapkan memperbaiki' kehidupan ekonomi
an meninglkatlan status sosiall!. Karena harapan-harapan
tersehut, mereka mengilkuti keluarga atau leman yang
sudah ada di luar negeri sebagai tenaga kerja Indonesia,
Gambaran orang Kolongan Atas vang berada di Juar negeri
sebagal tenaga kerjfa Indonesia, dapat dilihat pada Latzel
berilkut:

Tabel 3
Data Penduduk Kelongan Atas di Luar Negeri Sampai
November 2007
| No. Negara Laki- | Perempuan | Jumlah
_ Tujuan laki
| 12 Malaysia 1 - 1
|z Cina 1 - 1
[ Honghkong]
3 | Singapura 1 - 1
4 | KoreaSclatan 83 L 70
5 lepang & 3 3
G Lain-lain 3 2 ; T
Jumlah 63 Z0 83 |

sumber; darl berbazal swinber, datadiolah

EWawoncara dengan TT, November Z007 di Kolonean Alas

Al
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Sebagaimana tmbel di atag, penduduk darl desa
Kolongan Atas cenderung memilin Korea Selatan sebagai
negara tujuan kerja. Kami juga mencmukan ketérangan,
bahwa para pencari kerja asal desa ini merantan ke luar
negeri dengan status sebagai wisalawan, Setelah sampai di
negara tujuan, barulal mereka memanfaatkan jaringan
yang siidah diberikan oleh sanal kelvarga atau teman
mereka untuk bekerja Ji sualy perusahaan. Para wanita
asal desa Kolongan Atas kebaonyakan bekerja sebagai
pramusaji restoran, pramuniagas toko, pengasub bayi
[habysitter]) dan pekerje i pabirik ikan Bahkan scsuai
katerangan informan yang juga Kepala Urusan Umum desa,
ada pekeria wanita asal desa Kolongan Atas yang telah
memiliki suami orang Korea Selatan, Mercka milah vang
menjadi mediator warga Kolongan Atas untuk pergi
belerja ke Korea Selatan. Walaupun status mereka saat
berangkat adalah sebazal turis,

3. Desa Walcure Kecamatan Langowan Timur
Penduduk desa Waleure tersebar ke dalam enam
lingcungan dengan jumlah penduduk 2.514 jiwa yang
terdiri dari 1.260 laki-laki dan 1.254 perempuan, Kepala
keluarga berjumlah 642, Mata pencaharian hidup masyara-
kat desa ini bervariasi, dengan pekerjaan utama sebagai
petzoi hollikultura (sayur-sayuran), jagung dan padi. Hasil
portanian dijual sendiri cleh masyarakat di pasar radisio-

' iWawaniara dengan TT, Novensber 2007 di Kalongan Al
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al Langowan, Penghasilan hanya sebagai petani biasanya
hanya cukup untuk biava kehidupan rumah tangga dengan
sedikit wmhungan untuk hiaya pendidikan anal. Mereka
biasanya mengakali dengan membuat kios makan dan
warung sederhana. Ada juga vang menyiasatinya dengan
menjadi tulang ojels, penjual pupuk dan lain sebagainya.
Semuanya dilakukan demi menunjang kehidupan ekonomi
keluarga,

Bekerja di luar negeri merupakan pekerjnan yeng
menjadi Impian warga yang ada di Waleure. Hanya saja,
menurut keterangan Informan, hal itu sepertinya sulit
divwujudkan secara legal-formal melalui lembaga penyalur
tenaga kerja karena terhalang kerumitan birolkrasi dan
dnzginya tuntulan biaya keberanglkatan yang ditcntukan
pemerintah Indonesia®?,

Negara yang menjadi tujuan utama dari calon tenaga
terja asal desa inf adalah Amerika Serikat Tujuan utama-
nya, sesual Wituran informan, adalah mengumpulkan uang
antuk dijadikan modal usaha ketika kembali ke tanab air
solaligus juga mengirimkan uang untuk orang tua mereka
ii lampung halaman!. Bahkan menurut keterangan
sclanjutnya dar informar, ada béberapa keluarga yang
anpgotanya saling bergantian untuk pergi bekerja disana.

Hampir semua tenaga kerja asal desa ini hekerja di
Amerika Scrikat Begitu juga dengan halnva dengan tenaga

HWawancara dengan SO Al Walewre, November 2007
W Wawancara denzan TI di Waleure, November 20007
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kerja wanilanya, Mereka lebih memilih untuk bekerja di
luar negerl dengan statos sebagal tendga Kerla Hegal
dengan visa kunjongan Luris®, Berikut, mereka meman-
faatkan jaringan yang telah ada di negara Lujuan untok
memulnskan keinginan meniadi tenaga zerja asing llegal
Apalagi disana ada perkumpulan vrang-orang Langowan
untuk temu kangen agar bisa melepas rindu pada citarasa
kampung halaman. Paguyuban tersebut mereka namakan
Rukiun Maesaan® Untuk lebih jelas, data mengenal warga
Waleure yvang ada di luay negeri dengan maksud bekerja
dapat diiihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.
Data Penduduk Waleure di Luar Negeri Sampai
~ November 2007
Mo Megara Laki- Perempuan | Jumlah
Tujuan laki
1 |lepang 2 2 4
2 | KoreaSelatan fi 2 )
5 Amerika 126 29 185
Serilkat [
4 Cina | 4 2 b
| (mongkong)
Jumlah 139 | 63 204

Sumber: dari berbazal sumber, data diclal

lonis perkerjaan yang kemudian digeluti oleh wanita

yang berasal dari desa Waleure adalah sebagai pramusaji

M Whwancara dengan 51l Waleure, November 2007
EWaowiancars dengon S1 el Waloure, November 2007

35



Wanim Minabasa: Tenaga Kerja Indenesin dl Liar Neger

restoran, pabysitter, perawat orang lanjut usia, Qramuizg:
toko, cleaning service, penata rambut [pekerja salon) dan
pekerjaan sejenisnya,
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BAB III

WANITA MINAHASA dan
PEMBENTUKAN KARAKTER
PENDORONG KERTA

Bab ini memberiican gambaran mengenai watak dan karak-
ler wanita Minshasa termasyk bagaimana nilai budava di
masyarakal vang mendorong mereka uniylk memperalah
keberhasilan kerja. Bagian in; mungkin - manimbullean
kesan romazntististil dalam mengpambarican watalk dan
liarakter wanit Minahasa, Namun, dilain pihak, kita fuga
tak bisa menolak buhwa hal-hal romantistik tersehig
masih merupakan modalilas utama dan pola dominan dar
karakier wanits Minahasa, Sumber penulisan bagian inj,
ferutams yang secara spesifik membahas kaum wanita
Minahasa adalap karya: N, Graafland (1981]1838));
199171869)); Pantouw (19933, Manuppn-w;xmpunguh
(1983; 1980, 1995); Bemmelen (1987); Watuseke (19623;
HE It (1981[1894]). Sumber pustaka lainnya, kami letalk-
kan secara lanzsung dalam bagian-bagian tulisan berupa
beberapa kutipan spesifik,
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3.1. Wanita Minahasa
Wanita Minahasa adalall eéntitas yang berasal dari

provinsi Sulawesi Utara. Mereln menyandang predikat
sebagal anggota suku bangsa Minahasa serta mengldentifi-
kasi dirinva sebagal orang Mansdo: Tdenlifikasi dirl sebagai
orang Manado dianggap wajar oleh orang-orang Minahasa
dalam berbagai sub-etnisnya.

Suku bangsa Minahasa sendiri terdini dari berbagai
sub suku bangsa, vakni: Tountemboan; Teombulu; Tonses;
Toulowr; Tonsawang: Ratahan; Ponosakan;  Bantik,
Kedelapan sub etnik tersebut, secara geografis berdomisili
dalam suatu daratan dan mempunyai sdat-istiadat yang
sama yaitu Minahasa Ras yang sama yaitu mongoloid
tetapl berbeda dalam bahasa walaupun sebenarnya hesa-
sal dari sdaty rumpun bahasa yaitu bahasa austronesia,

Berikut ini merupakan gambaran sulu bangsa dan
bahaza yang ada di Minahasa:

- Sub einlk Tountemboan dengan bahasa Tountemboan
yvang berdomizili di dacrah seldtar barat dava dan
selatan danau Tondano,

= Sub etnilk Tombula depgan hahaza Tambulu berdomi-
sili di dacrah barat laut danav Tondano di sekitar
gunung Lokon;

- 3ub etnik Tonsea deéngan bahasa Tonsea yang betdo-
misili di dacrab timur laot yaily i sekitar gunung
Klabat;
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Sub etnik Toulour dengan bahasa Toulour yang berdo-

misili di timur dan pesisir danau Tondano:

Sulb etnils Tonsowwnng dengan babesa Tonswwang

berdomisili di daerah tengah Minahasa bagian selatan,

Sub etnik Ratahan (Pasan} yang berdomisiit di dasrah
‘maginn wengoae inahasa

- Sub etnik Ponosakan dengan bahasa Ponosakan yang
berkediaman di wilayah pesisir tenggari;
Sub etnik Bantik dengan bahasa Bantik, tersebar di
beberapa tempat di pesisic barat laut don utara serta
sekitar kota Manade.

3.2, Kedudukan Wanita Dalam Adat-Istiadat Minahasa

Adat-istindat sulu bangsa Minahasa memberikan hak
scrta kewajiban yang sama kepada wanita dan pria.
sehingga pembedaan-pembedaan gender yang dislaimi-
natif hampir tidak nampak disini. Hal tersebut dipengaruhi
juga cleh kedatangan banpss asing ke Minahasa sejak
paruh pertama sbad ke 16, yaitu Portugis, Spanyol dan
Belanda (Lapian, 1991: 133-134), Tentu dengan misi
mengeruk kekayaan alam dan penyebaran agama Kristen
serta Katolik yang secara luas dikenal dengan 3G [Gospe,
Glory and Gold),

Proses pengarub budaya barat atau westernisasi di
daeral Minahasa, sudah dimulai sejak abad ke 16 oleh
bangsa Portugis dan Spanyol, dilanjutken Belanda pada
abad ke 17 lewat perusahaan dagang VOC dan menjadi
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lebiih massif lagl sejak awal abad ke 19 melalui kedatangan
para misionaris NZG yang membuat kontak kultural
dengan dunia barat menjadi lebih intens melalul pengin-
filan Fristen dan pendidikannya [(Lundstroom-Burghoorn,
1981; Lapian, 1991; Gandhi-Lapian, 1993; Henley, 19965;
Schouten, 159987, Mulah sebabnya, pola dan gaya hidup
masyarakat Minahasa dibandingkan dengan suko bangsa
lainnya di Indonesia tampale lebih berorientasi pada
lebudayaan barat, khususayva Belanda vang begitu kuat
barena belabh mendudokd wilayah ind dalam wakio yang
relatif lama, yakni sejak abad ke 17 hingga awal abad ke
20. Dampaknya, masyarakat Minahasa menjadi mudah
menerima unsur-unsur kebudayvaan Barat, apalagl yang
berhubungan dengan gaya hidup, Unsur kebudayaan tradi-
sional yang masih bertahan dewgan unsur kebudayaan
asing antara lain: pola kebiasaan makan; kedokteran mo-
dern dan pengobatan tradisional; kepercayaan tradisional
dan agama Kristen.

Proses westernisasi yang berlangsung di tanah
Minahasa mempunyai dampalk positif dan negatfl bagi
masyarakat Minahasa pada umumnya dan wanita Minaha-
sa pada khususnya. Dampak positfl yang sangat jelas
diamati dalam hal ini adalah dunia pendidikan. Rala-rata
masyarakat Minahasa, sejak parub kedua abad ke 19 telah
mengenyam  pendidilan baik secara formal maupun
informal. Dalam arti formal, anak-anak orang terpandang
seperti anal pamong praja; wali negerd; gury dan lain-lain

40



Winita Minahasa: Tenaga Kerin Indonesiadi Luar Negeri

diberi kesempatan untuk mengecap pendidikan bersama-
sama dengan orang Barat Pendidikan informal dilakukan
tlengan cara anak plara stelsel, vakni anak Minahasa diberi
kesompatan tinggal dengan keluarga Belanda untuk belajar
keterampilan menjahit, memasak, menyulam dan keteram-
pilan lain yang identik dengan kemampuan khas wanita.
Scdangkan bagi para laki-laki, diberi kesempatan untuk
belajar cara-cara bertukang seperti pandai kayu, pandai
besi dan lain sebagainya,

Dalam bidang keagamaan, sebelum masuk peradaban
kristen, pendudulk Minahasa disebut alifoeroe oleh pihak
kolonial. Orang-orang yang memegang kepercayaan pada
roh-roh spiritual atau yvang dalam' bahasa lekal disebut
opo-apd, Hal terscbut terlihat berimplikasi pada. perilalas
yvang terkesan ekstrovert Berani, terbuka dan bebas untuk
mengungkapkan apa yang dirasakan serta diinginkan.

Selain hal umum di atas, wanita Minahasa merupakan
pribadi yang memililki daya tarik Karena kegigiban dan
kemauan yang keras. Sifat-sifat wanita Minahasa seperti
digambarkan adalah perasa, pencinta anak vang besar dan
mendalam, penggembira, lincah, rajin serla ringzn tengan
atau mempunyai sifat penolong Selain itu, penurut dan
berkemauan keras bahlkan sering dapal memaksakan
kehendaknya, Oleh karena itu, wanita Minahasa mempu-
nyai kemauan kerja yang keras dan dapat bergaul dengan
skapa saja tanpa merasa asing,
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Dari penjelasan-penjelasan di atas, malka dalam
tulisan ini disajilan penjelasan mengenal posisi wanita
Minahasa dalam adat-istiadat, yaion

Sistem Kelkerabatan

Orang Minshasa menganut prinsip keturunan bilateral
Hubungan kekerabatan diperhitungkan melalui pihak pria
dan wanita. Ayah dan lbu memilij hak dan kewafihan
yanpg sama terhadap anak-anale Anak-anal akan mengou-
nakan nama fam (famili atan nama keluargal ayahnya di
belakang nama kecilnya. Misaliva keluarga ayah adalah
Mandagic, maka semua anal-analmya‘akan menggunakan
nama keluarga Mandagie di belakang nama kecilnya. Sebe-
Harnyd perdggunaan nama keluarga syah dalam tradisi
sulu bangsa Minahasa mulai berlaku sesucah masuknya
bangsa Belanda, Demi mempermudah repistrasi kependu-
dukan dan pendidikan, maka digunakanlah nama keluarga
terscbut. Ditinjau dari aspek sejarah, penggunaan nama
keluarga yang diterapkan Belanda di Minahasa merupakan
pengalaman yang pernah diterima dari bangsa Prancis saat
meraka dijajah. Dimana peraturan  tersebut  terkenal
dengan peraluran codex Napoleon 1815 /1816,

Sekitar Kelahiran
Apabila scorang wanita Minahasa akan melahirkan, mala
Hdale menjadi masalah apakah anak yang alkan kahie itu
wanita atau pria. Karcna masyarakat mengangeap bahwa
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analk laki-laki dan perempuan sama saja, Maksudnya, anak
laki-laki tidak diangrap terlampau istimewa sehingga me-
lupakan keberadaan anak perempuan. Anggapan lersebut
dipengaruhi oleh pemikiran leagamaan bahwa anak vang
dilahirkan adalah anugersh Tuhan Ditinjau dari aspek
ekonomi, anak laki-laki dapat membantu orang Lua meng-
olah kebun atdau sawah. Sedangkan anzl wanita, melalui
perkawinan dapal membawa harta (mas kawin dari
suaminya) berupa: petak tanah; kebun atau sawah: rumah:
uang; ternak dan sebagainya;

Sekitar Perkawinan

Dalam masyarakat Minahasa, wanita mempunyai kedudu-
kan yang terhormat dan berpengaruh dalam kehidupan
perkawinan. Hal ini dapat dilihat darl nama-nama vang
diberikan kepada wanita, seperti: (1) Tetenden, istilah
dalam hahasa Tombulu dan Tountemboan, artinya tempat
bersandar; (2] Kasende, istilah dalam bahasa Tombulu dan
Tountemboan, artinya leman makan, sccara implisit
tersirat makna kedudukan yang sama dengan kaum pria;
{3} 5 Esa, dalam bahasa Tombulu dan Tountemboan,
artinya satu belahan, teman hidup.

Seorang wanita sejak masa remaja sudah dipersiapkan
oleh orang tuanya untuk hidup berumah tangga, Proscs
pemilihan jodeh diserahkan kepada anak yang bersang-
kutan, Tetapi orang tua senantiasa menyarankan unluk
memilih calon suami yang sudah bekerja. Rahkan argng
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tua akan mendorong analmya untuk bersekelah setinggi
mungkin. Dalam hal ini, terlihat juga malona bahiwa wanita
turut membantu ekonomi rumah tangga dan tidal bergan-
tung pada penghasilan suaml

seorang laki-laki yang akan kawin harus menganmbil
wanita calon isteri di luar kelempok famili ibu maupun
dyah, Dalam antropologi, hal ini dikenal dengan istilah adat
exogarmi margd. Akan tetapl, dalam menghitung hubungan
kekerabatan hanya berdasarlan satu jumlah angkatan
terbatas (prinsip konsentris), Oleh karena ing, sebelum
diadakan peminanean (rgso minta), orang tua menyelidiki
hubungan darah dengan erang tua caloh suaminya atau
tidalt, Apabila kedapatan memiliki hubungasn keluarga
delkat, maka pemilihan jodoh akan dibatalkan.

Orang-orang yang dianggap masth  mempunyal
hubungan darali delat dengan mercka vaitd termasul
keturunan pada angkatan lke-3 ke bawah: wvalni cucu
besudora, Demildian pula Halnya angkatan ke atas sampai
pada nenek ayah maupun Tbu yang biasa disebut Opu
{pria) dan Omu {wanita), Apabila calon isteri atau suami
melanggzar aturan yang sudah berlaku terschut, maka
dianggap melaksanakan perlkawinan sumbang (incest).
Sanksi tegas lembaga adat tidak ada, tetapi sanksi scsigl
tetap berlaln Masyarakat pereayva anak yang lahir dari
perkawinan lersebut akan terlahir cacat secara fisik.

Paca zaman dabulu masyarakat Minahasa belum
mengenal lembaga nikah formal-adminisoratif seperti saat
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ini. Oleh karena itu, jika seurang laki-laki barmaksud untuk
menikah, 1a harus melaksanakan meneroho (kase harta
dtau antar harta) kepa&a orang tua calon pengantin wanita
sebagal ganti rugi karena salah saly anggota keluarganya
akan diambil. Pemberian harta dihitung berdasarkan ke-
cantikan, kepandalan, keterampilan, serta status sosial
keturunan dari keluarga vang persanghkutan. Biasanya jenis
dan jumiah harta yang dituntut oleh orang tua calon
pengantin wanita sebagai herikut: tanah; telagn; kuda;
pohon sagy; ternak babi: kain patola atau i Minahasa
dikenal dengan leain Bentenan; kain hitam; kain putih: kain
merah; katun Cina; cangkir; piring dan lain-lain. Antar
harta tersebut menjadi simbol sahnya perkawinan antara
laki-laki dan perempuan dimaksud. Apabila jumlah yang
diminta oleh pihak wanita terlaly tinggi, maka calon
pengantin priy akan melaksanakan bride serviee, valni
menjual tenaga denpan bekeria di rumah calan isterinya
sampai jumlah harta yang diminta terpenuhi,

Setelah kedatangan bangsa Belanda dengan penveha-
ranagama kristen, nenerofio dilihat sama dengan mmienjual
anak gadis atau membeli isteri. Hal torzebut dianggap
merendahkan harkat dan martabat wanita dan tidak sesuai
dengan ajaran agama. Karena itu, adal tsrschut harus
dihapus. Sebagai ganlinya, harta tersshut diberilan kepada
calon isterinya dan biaya pesta perkawinan menjadi
langgung jawab laki-laki;
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Sekitar Perceraian

Pada masyarakat Minahasa dahulu, seorang laki-laki baleh
berpoligami, yakni mempunyal isteri lelil dari satu orang,
Hal tersebut dimungkinkan karens laki-lakl zaman dahulu
harus merantay, berperang ke wilavall lain dalam janpka
walktu lama, Setelah masuknya ajaran agama Kristen, maka
kegiatan tersebut dibapuskan karena bertentangan dengan
ajaran, Gantinya, penduduk menganut paham monogami,
yaitu paham yang mengharuskan seorang suami mempu-
nyai seorang ister] dan searang isteri memiliki satu suanti,
Telapi masih ada juga pasangan suami (steri yvang bercerai.
Permintaan cerai bisa dilakukan oleh suami dan bisa juga
dilakulean oleh jsteri. Penyebab perceralan bermacam-
macan, misanya karena suami atau 1ster] jatuh cinta pada
arang lain atou juga karcna persoalan skonomi rumah
tangga. Sangat |arang terjadi perceraian disebabkan
karena dalam perkawinan tidak mempunyal analk, karena
dalam masyarakat Minahasa ada kebiasazn menganglat
anak orang lain untuk dijadikan anak sendiri { meki unak).
Dari segi harta, anak tersebut mempunyal status yang
sama cengan anak kandung dan konsekuensinya anak
terscbut berhak atas harta warisan orang Lua angkatnya.
Dengan kata lain, anak angkat dan anal kandung memililki
hak yang sama denpan anak kandung dalam hak atas harta
orang tuanya. Dia juga berkewajiban menjamin orang tua
angkamya di hari tua,
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Apabila penyebab percermian karcna fsteri berzinah
atdu kawin lagi (bagily), maka harta vang diberikan oleh
swami dapat diambil kembali. Sedanglkan jika suami yang
lebih dahulu berzinah atau kawin lagi, maka harta benda
yang diperoleh selama perkawinan diselssailan sOCar
musyawarah dan winumnya dibagi sama rata.

Jika setelah terjadi pereeraian, segrang mantan suami
berkeinginan untuk rujuk dengan mantan isterinya, maka
vang bersangkutan harus melamar lagi, disertai mas kawin
antar fiurta dan melaksanakan pesta perkawinan,

3.3, Wanita Minahasa Dalam Kehidupan Ekonomi
sungguhpun kedudukan wanita sama dengan pris, namun
dalam prakteknya wetap ada pembagian kerja. Maksudnya,
ada bidang pekeraan yang dilaksanakan olsh wanita,
antara lain: batifar, vakni mengambil air enay dar patian
sagu di hutan ataupun di kebun, khusus menjadi pekerjaan
laki-laki. Demikian juga berbury binatang di hutan untuk
dijadikan lauk di rumah atau untuk dijual.

Pekerjaan sekitar rumah langga menjadi tangsung
jawab wanita, Seperti memasak, membersihkan rumah,
mengantar makanan ke kebun dan menjual hasil bursan
atau hasil kebun ke pasar. Orang tua Taki-laki akan menga-
/Arkan kepada anak laki-laki untuk berbury dan Batifirr.
Sedangkan orang tua wanita akan mengajarkan kepada
anak wanitanya untuk memasak, menjahit, menyulim ser-
ta pekerjaan wanita lainnya di sckitaran rumah e,
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Walaupun ada pembagian tugas antara laki-laki dan
wanita, namun dalam keadaan terdesak, wanita dapat
mengambil alih pelerjaan laki-laki Beberapa kisah zaman
dahulu menggambarkan babhwa wanita Minahasa dapat
s@cara spontan bersilkap tegas mengekspresikan tidak
senang atau tidak suka dan marah jika harga dirinya atau
harga diri keluarganya diganggu, contohnya:

Cerita tentang perang antara pasukan Kintlouw
yang termasuk sub-etnis Tombulu dan pasukan
Tormpasn yvang lermasuk sub elnis Tountemboan
Sebelum kedalangan bangsa baral terjudi perang
antar sulku untuk memperkval batas wilayah,
Pasukan Kinilow menyerbu pertabanan pasukan
Tompaso, walaupun pasukan Tompaso berugaha
mempertahankan batas wilayahnya, mereka teros
dizerang hingga terdesak dan melarikan diri. Para
wanita vang melihat kesswenang-wenangan pasu-
ian Kinilow terhadap wilayah mereka menjadi
sangat marah dan serts merta mereka bersatu dan
maju  serta berteriak membawa parang don
tombak menyerang pasukan Kinilow. Agar lebih
leluasa, rok yang mereza pakai diikat sehingga
berbentuk celana laki-laki, Pasukan Kinilow tidak
mengira mendapat serangan balasan dari para
wanita Tompaso, Mereka merasa tidak pada
lempalnyas membalas serangan tersenut. Akhirnya,
pasukan Kinitow tidak dapat mendudukl wilayah
Tompaso dan kemball pulang ke Kinilow;

Peristiwa lain mengisahlkan pada masa kedatangan
bangsa barat ke Minahasa (zamannya penginjil
Riedel) sedang dilaksanakan pembangunan gercla
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di Tondano. Seperti hiasanya laki-laki bertugas
mengangkut belahan kayu darl hutan ke leleasi
pembangunan, Karena kayu vang dianpkat terlaly
berat dan kondisi fisik yang sudah kelelahan,
pekerjaan  tersebut menjadi  tersendat-sendat,
Melihat kal tersebut, para wanita segera turnun-
tangan membanty pekerjaan Jaki-laki Ratusan
wanita di bawah komando mayor Touliang, salah
satu desa di Tandano. Sambil bernvanyi, dengan
penull semangat meraka mengatgkat balok-balnk
kayu dari hutan lee lokasi pembangunan. Para lalki-
laki terlibat capek dan tidak bersemangat, melihat
hal terschut merasa maly dan sCgEra menyelosal-
kin pekeriaannya,

Dari cerita tersebut di atas, terlihat bahwa ywanita
Minahasa tidak menyuka; kesewenang-wenan gan dan da-
pat mengerjakan pekerjzan pria yang berat sekalipun,

3.4, Wanita Minahasa Dalam Pendidilan

Pads waktu kedatangan bangsa Belanda ke Minahasa,
mereka tidak langsung diterima aleh kepala-kepala wealak
(kepala negeri} Minahasa yaug ketika itu sudah otonom.
Dalam perkembangan selanjutnya setelah melalui Aroses
fawar-menawar dengan beberapa kepala walak, makn
bangsa Relanda tengan ajaran Kristennya dapat diterima
di tanah Minahasq dengan perjanjian bahwa anak-anak
Minahasa dapat diajarkan membaca dan menulis tanpa
memandang status dan kedudukan Orang lany,
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lKedatangan hangsa Belanda ke Minahasa tersebut
telah membawa kemajuan besar bagi perkembangan dunia
pendidikan masyarakat Minahaga Kolonial Belanda, sam-
bil menjajah mendirikan sekolih-sekalah scbagai sarana
menyebarkan agama Kristen. Sekolah-sekolah yang didiri-
kan digunakan untuk menampung anak-anak pemerintah
kolonial serta pejabat pribumi yang derajatnya disamalsan
dengan anak-anak Belanda. Awal 1850an didirikan sekolah
Pamong (hoofdenschaal], memasukl abad ke 20 didirikan
MULQ (Meer Uituge-breid Lager Ondenvijs), setingkat SMP
sant zaman Belanda Khusus wanita didirikan sckolah
Mona [Welsjes Shaoal), sctinglaat sekolah dasar yane mema-
lean waktu enam sabun. Baliasa pengantar yang digunakan
di adalah bahssa Belanda, Para murid diwajibkan tinggal di
dsrama yang disedialcan pihak selolak,

Dibandingkan dengan sckolah-sekolah yang didirikan
oleh bangsa Belanda di terapat lain di [ndonesia, maka di
Manado sampai tahun 1908, jumlah dnak wanita yang
bersekolah kurang lebih G056 orang sedangkan di Jawa
hanya 280 orang (Suryochondro 2004 : 81-82),

Suatu masa, karena adanya pembatasan bagl analk-
anak wanita untuk bersekolah, tdmbul suatu ketidakpuasan
dalam diri nyonya Maria Walanda Maramis. Hingga, pada
tanggal 8 Juli 1917, 1a mendiriltan paguyuban bernamsa
PIKAT (Percintaan lbu Kepada Anak Temurunnva), Ber-
kumpulan ini bertujuan untuk mencerdaskan masvarakat
melalui wanita dan anak puteringa, Dimaksudkan agar
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para Ibu secara bersamaan mendidik serta mengajar anal
mereka. Keahlian wanita menjadi pelajaran utama, di
samping pelajaran formal lain seperti membaca-meaulis
Orpanisasi PIKAT menjudi pemicu semanpatl kaum wanita
untuk berusaha mengenyam pendidikan seperti kaum pria.
sckaligus membuka kesadaran baru, bahwa pria dan
wanila mempunyai hak yang sama (Rocroe-Turang, 2005),

Tahun 1896 Marie Thomas dan Anna Warouw, dua
wanita Minahasa berliasil lulus dari Meisies Normaal
School (Sekolah Guru Wanita), Mereka juga menjadi wanita
Indonesia pertama yang dapat menamatkan sekolah
hingga perguruan tinggi, vakni di sekolah dokter pada
zamar kolonial atau yang disingkat STOVIA. Dalam bidang
pendidikan dan politik, walikota wanita pertama Indonesia
adalah orang Minahasa vailu Tine Waworuntu VAOE men-
dapat pendidikan sastra Prancis, menjadi walikota Manado
di paruk pertama dekade 1950an dan ditemukan biograf:
singkatnya pada majalah kajian asia tenggara terkenal dari
Prancis, Archipel (Vreede de Stuers, 198%9: 9-12),

Dari uraian i atas, dapat ditarik kesimpulan, balwa
;auh sebelum tongpak sejarah emansipasi wanila i
Indonesia ditancapkan melalvi torbitnya surat-surat R A
Kartini pada tahun 1911 dalam bentuk buku yang serjudul
Habis Gelap Terbitlah Terang atau dalam bahasa Belanda
berjudul Door Duisternis Tou Licht, orang Minahasa telah
berhasil menjalankan konsep emansipasi bagl kaum wani-
tanya.
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3.5. Nilsi Budaya vang Mendorong Wanita Minahasa
Mempunyai Tingkat Adaptasi yang Tinggi dan
Sulka Hal-hal Baru.

Hidup, bekerja dan berdoa adalah petuah orang tua yang
sering diajarlan agar Supaya anak-anak mereka tidak men-
ladi malas dan bodah vang dapat membawa akibat Lidak
dapat dibangpakan dalam keluarga, Itulah sebabnya, dalam
alam pemikiran masyarakat Minahasy sudah terpola suatu
nilal "jangan may ketinggalan” dan “kalau erang lain Lisy
mengapa saya tidak?", Saya harus menjadi lebih bail dari
orang lain merupakan suaty ungkapan rasa percava akan
kemampuan dirj sendir.

Nilai yang terpola datam kehidupan  masyarakat
Minahasa banyak dipengaruhi oleh bangsa Barat dengan
ajaran agama Kristen, Disamping itu, sulw bangsa Minaha-
54 tidak mengenal adanya sistem kerajazn. Faktor-faktor
tersebul membuahian nilai-nilai posilil dan negatif dalam
masyarakat, antara lain: berani, jujur; rajin bekerja jika
mendapat imbalan sesua; dengan harapan: dan sula
dengan hal-hal baru, Sedanglan sikap negatifnya adalah:
pembosan (pamfustiv), tidak sabar, pandang-enteny
(menganggap segala sesuaty muda dikerjakar),

Nilal budaya yang banyale membentuk sikiap serta
perilaku masyarakal Minahass tersebut, dalam bahasa
daersh dikenal dengan Raai Paar Kutilaw dan Raai Pagr
Makiit-kiit Weren (Soputan, 1993), Disamping itu ada
pandangan atau kredo bahwa kedudukan wanita dan prin
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itu pada prinsipnya sama. Perbedaan yang ada hanyalah
terletak pada jenis kelamin atau perbedaan biologis
semata, Nilai-nilai tersebut tanpa disadari telah membu-
daya dalam diri orang-oranz Minahasa dan diwariskan
melalul cerita turun-temurun,

Raai Paar Katilau Sebagai Pendorong Keuletan
Masyarakat Minahasa mengenal ajaran ruai paar keatilau,
dalam bahasa Tountemboan: ragi artinya jangan; paar
artinya mau; dan katifeu artinym ketinggalan, Sehingza
suku-suku menjadi kalimat yang berart] jangan mau
ketinggalan,

Ajaran di atas seving diberikan aleh orang tua kepada
anak-anaknya dengan maksud agar anak yvang bersanskn-
tan kalau sekolah haruslah sekolah yang rajin supaya jadi
juara dan kalau bekecja haruslah vler agar hisa berhasil,
Dengan kata lain, ajaran ini memberikan ajlakan kepada
orang Minahasa untuk meraih kesukesesan setinggi mung-
kin sclagl masih hidup,

Adapun contoh nyata dari ajaran ini dalam sehidupan
masyarakat Minahasa adalah sebagai berikur:

Secara paksa orang tua akan mendesak anaknya
untuk  sekolah setinggi mungkin, dekalipun
munghkin, sehenarnya keadaan ekonomi kurang
menduzung dan kemampuan kognisi sang anak
juga lkurang;
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Melaksanakan pesta yang besar dengan aneka
macam lauk-pavk jika mengadakan  hajatan
Apalagi jika acara tersebut berkenaan denpan
suksesnya salah scorang angootz xeluarga, sepert
lulus  wpjian sarjana, naik pangkar dan lain
sehapainya, Walan mungzin, ketika mengadalkan
acara lkeadaan ckonomi keluarga sedang pas-
pasar;

Lebih jauh, jika ada orang lain yang sukses, orang
tua akan meminjam kesuksesannya sebagal contoh
kepada anak sendirl, agar sang anak harus bisa
mencapai sukses vang sama: Sepintas laly, terlihat
adanya malna negatf, vaknl perasaan iri melihat
kesuksesan orang lain. Akan tetapi, karena makna
positifnya lebih menonjol seperti dalam bidang
pekerjaan dan pendidikan, dapatlak dipandang
scbagai nilai budaya yang mendorang keberhasilan
seseorang dalam hidup bermasyarakat

Banyal media vang digunakan untuk bertemu dan
bercerita tentang keberhasilan anak-anak di bidang pendi-
dikan ataupun peokorjaan agar dianggap sukses dalam
kehidupan sosial. Seperti di pasar ketika ibu-ibu bertemu
dan saling bercengkerama serta di gereja sehabis ibadah
samhbil melaksanakan perjalanan pulang ke rumah, Walau
yang dibicarakan mengenai analc-anak moreka belum ten-
tu merupakan soal yang past, namun hal tersebus
merupakan cara memicu semangat anak mereka sekalizus
untuk mengekspresikan kebahagiaan sebagai orang tua.
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Ruai Paar Makiit-kiit Weren Sebagai Pendorong
Ketekunan Bekerja dan Aktualisasi Diri

Alaran raai paar makiit-kitt weren diambil dari bahasa
Tountemboan yang artinva; raai berarti jangan: makiic-kiit
berart ikut-ikut; weren berarti mata. Terjemahan harafiah-
nya jongan fieut mate yang mengandung makna “jangan
hanya bisa melihat saja tapl harus bisa memiliki® (Soputan,
1993: 4. |angan ikut mata telah membudaya ddlam
kehidupan masyarakat, dimana ada suatu rasa kurang
puas pada pikiran orang Minahiasa kalau melihat orang fain
memiliki suatu barang tertentu atau pencapaian tertentu,
sementard ia tdals bisa menyamainya, Orang tersebut alan
terdorong untuk biza memilikd barang atau jabatan seperti
vang dimiliki orang lain dengan berbagai cara.

Cara yang ditempuh bisa dengan jalan halal, datam arti
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masya-
rakat Serta hisa juga dengan cara yang tidak halal atau
dengan cara yang tidak sesual nilal dan norma masyaralkar,
Model terakhir dikenal dengan istilah talalu bapaksa
(terlalu  memaksakan dirf). Alkibatnya, di  kalanpan
masyarakat umum dikenal istilah befu cungkel Suatu
konsep persaingan dengan salah satu chkses yang selalu
diminta untuk dihindari (Renwarin, 2007), Agar dapa:
dimengerti mengenal makna istilah tersebut, kita dapat
melihat cuplilean peristiwa yang sering terjadi dalam arena
politik, yaitu:
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Sesegrang  melihat ada  teman ataw  rekan
sefawatnya yang sulses dalam karier polidk
misalnva, Orang tersebut akan berusaha menyvamai
kesuksesasannya bahkan kalau biss, karier vang
diperolehnya bisa lebih tingei lagi, Apabila usaha-
nya untuk menvaingt keberhasilan orang terssbut
tidak berhasil, maka ia akan menyebarkan fimah
vang dapat mengganggu  karier polidk orang
tersebut.
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BAB IV
TENAGA KERJA WANITA
MINAHASA di LUAR NEGERI

Siapapun dia yang kemudian mengambil keputusan untuk
bekerja di negeri orang, adalah individu yong kemudian
memberikan peluang dalam menjalani pilihan hidup baru
karena harus berhadapan deagan latar belakang masya-
rakat dan kebudayaan berbeda. Walaupun begitu, semua
keputusan yang diambil akan dimulai dari motivasi untuk
menjalani kepulusan tersebut Hal itulah yang kemudian
alkan dijelaskan pada bagian ini. Dimulai dari motivasi,
proses keberangkatan dan menetap, proses adaptasi serta
baglan yang menjelaskan kegiatan pasca bekerja di luar
ncgeri, terutama sebagai jalan untuk menpumpulkan
modal agar dapat melanjuthan usaha ekonomi di tanah air.

4.1. Motivasi

Ketika seorang wanita Minahasa mengambil kepulu-
san untuk pergi merantau ke luar negeri dan mencari
penghasilan yang lebih layak, maka dapat dipastkan ada
taktor pendorong vang mengakibatkan mercka mengambil
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keputusan tersehul. Secara wmum, sama seperti banyak
wanita di belahan nusantara yang lain, motivasi wanita
Minabasa untuk kepergian wanita Minahasa untuk belerja
di luar negerl adalab karena alasan untuk memperoleh ke-
hidupan ekonomi yang lebih layalk

Mamun, tidak sesederhana hal di atas, sesuai hasil
wawancara dengan para Informan kunci dan pengamatan
vang dilakukan dalam penslitian ini ditemukan beberapa
fakts lapanpgan yvang menjadi pendorong sehingga banyak
wanita Minahasa untuk mengambil kepumsan bekerja di
luar negeri, yaitu:

Kesadaran Alan Tanggung Jawab Ekonomi
Tangpung jawab cleonomi bagi orang Minahasa tidak hanya
melekat pada laam pria tetapi juga kauwm wanita. Sebagai-
mana halnya pria, wanita mendapal kedudukan yang sama
dan selara untuk mengambl] kepulusan bekerjs di luar
negerh. Tentu dalam kapasisas untuk menjadl penopang
elkonomi lkeluarga, tidak hanya sekedar menjadi pekerja
rumahan. Hal tersebut dapat disimpulkan dari cuplikan
wawancara berilutini:

Pastiy to kale cuma babadiang df rumah ndg
hambak keng kerjg di dapur. Lebe hoe so ke pa
sudara for me karfa di kereg!s,

Wawancara dengan DM di Pineleng Novomber 2007
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(Membosankan Jika hanya terkarung di rumah,
tidak ada "kerfaan” dan hanya bekerje di dapur.
Lebih baik ikut lkerabat untul bekerja df Korea)

Konsepsi tersebut juga perlu dipabami sebagai akihat
dari pengaruh agama Kristen yang menjadi agama
dominan orang Minahasa. Para penganut agama Kristen df
Minahasa menghayati, bahwa bertolak dari kesamaan,
kesederajutan dan leesatuan di dalam Kristus, maka baik
laki-faki maupun wanita mempunyai hak, lkewajiban dan
tanggung jawab yang sama (Ukur, 1980 0

Hal lain yang menjad| latar belakang dari timbulnya
kesadaran ckonomi ini adalah, Lingginya tingkat pendidi-
kan wanita Minahasa. Sejak masa penjajahan, tdak pernah
ada diskriminasi untuk masaiah pendidikan bagi orang
Minahasa. Hingga, kini dapat dipastikan, hampir tidak ada
wanita Minahasa berusia di atas 18 tahun yang belum
permah merasakan duduk di banglu SMA;

Desalkan Orang Tua

Walau wanita Minahasa memiliki kesadaran untulk meng-
ambil peran dalam tanggung jawab elkonomi, orang tua
juga menjadikan dirinya mengambil peran yang besar
sebagai pendorong untuk memaotivasi keinginan bekerja
anak mercka. Hasil wawancara dengan seorang informani?
dapat menggambarkan pentingnya peran orang tua
sebegai pendorong keberhasilan anaknya:

" Wawancara dengan NT i Biavea November 2007
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Co mgana g tu dovang di kompurg sahla, 50 ada
rumeh lantaran soekarja di Jopang. Daripada ngana
cuma hoabadiong ade ade hambalk kasana-kamar di
koampung, febe bog ngang mama kase dol hong
ngana pi karja di fapang.

(Coba kamu likat mereka di linglungan seberang,
sudah memililki rumah karena telah bekera dl
Jepang Daripada kamu kurang kerjaan, hanva
mondar-mandir dising, lebib baik kamu fbu beri
vang agar bisa dipunakan untuk pergi dan bekerja
di jepang.]

Keingiman orang tua untuk melihal anak mereka
berhasil adalah salah satu Faktor yang mendorong para
wanita Minalasa untuk bekerja di luar negeri. Pada sisi
lain; ini dapat dilihiat sebagai tekanan yang membuat wani-
ta Minahasa jenuby; tidak hanva karena desakan arang tua
sehingia mereka ferdorong untuk segera mencapai hara-
pan Lersebut. Hal tersebut ini juga perlu dilihat tidak hanya
sekedar desakan orang tua semata, namun menjadi refleksi
kehidupan orang Minahasa untult memperbaikl kualitas
kehidupan ekonomi agar semakin baik. Apalaglh orang tua
menggunalkan contoli kesukzesan orang lain untul menja
di penuorong Secara psikologis, inl tentu menimbullean
reaksi emosional dari sang anak yang akan langsung
menyelujul keputusan orang manya;

&0



Whnita Minahasa Tenaga Kerfa Indonesfy di Luar Neger|

Desakan Sosial

Ciri mesyarakat Minahasq yang menempatkan materd
pendidikan, jabatan dan statye sosial dalam pusist penting
untuk menentultan status sosal dalam masyarakat tidak
hanya meluly membawa dampak negatir seperti budaya
baku cunglet, Tetapi juga membawa dampak positif vaity
timbuinya keinginan yang kuat untuk dialkuyi sebagni orany
sukses. Mereka ini ns-mLin}-'a akan dipangpil “Bos” yanp
merupakan suatu identitas atay pengakuan atas individy
yang memiliki pengaruh ekonomi bahkan politik yang kuat
dan tentunya memberikan prestise  tertenty terhadap
individu dimalesud (Schouten, 1995, 11). Bagi masyarakar
Minahasa sendiri, label ini lidak hanya diberikan lepada
kaum pria melainkan juga untuk kaum wania sebagaj
Capalan mendapalkan status tinggi dalam masyarakat
(Schoulen, 1095. 17)

Pengakuan sehagai orang sukses berlomba-lomba
ingin didapatkan oleh liap orang Minahasa, tidak terkecua-
li oleh kaum wanita. Tingginya penghargaan masyatakat
terhadap materf Memberikan penjelasan bahwa orang
Minahasa mengapresiasi dan menghargai Liap WAER
gesual dengan usaha warga tersebut untuk fehgar dard
kemelaratan atay keoy kupan ekonomi. Hal ini nampak
pula dari pernyataan seoran g informany:

M Mendiskredithan i ng lain untuli menca pal keinginan. Likat hini. 55.
26 dalam baky ind
P Wawanrara de figan BW di Pineleng, Novembar 207
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Kalg bary sampe dari Jepang kong 5o deng oto gto
so dapa rumah bagus; dorang somo pangge bos pa
it ([

[Setelah sampai dari Jepang dan sudah memiliki
mobil dan rumah yang mewah, orang-orang akan
memanggil kami bos)

Walaupun cirl orang Minshasa vang terlihal menda-
hululan materi membawa stereatype negatli bagi kaum
wanitanya. Namun, di lain pihak, tak bisa pula dipunghkiri,
realita tersebut memberikan dampak positif berupa doro-
ngan sosial yang membantu pemerintah menscjahtarakat
Warganya,

4,2, Proscs Keberanglatan dan Menetap

Dalam perjalanannya untule pergi keluar negeri dan
bekerja disana, ada langkah-langkah vang dilakukan oleh
para wanila Minahasa intulk malksud tersebut Mulanya
setelsh mereka membulatlkan motivasi untuk pergi
merantall dan mencari penghidupan di tanab orang,
mercka mencari modal awal uniuk pengurusan adminis-
trasi. Antara tahun 1996-1997 modal yang dibutubkan
untuk herangkar adalah sekitar 10 sampai 15 juta rupiah#,
Memasuki tahun 2000an, dibutubikan biava sekitar 20
sampai 25 juta rupiah untulf pengurusan administrasi
termasik paspor, visa serta tkel keberangkasan. Eahkan

W awancara denpan DM i Pindlerg, Novamber 2007
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mentrut yayasan Excel, dalam tahun 2003 modal untuk
helerfa di Jepang mencapai 40-45 juta dan tahun 2005
mencapai 50 |uta (Tirtosudarmo, 2005: 112). Adapun visa
yang biasa digunakan adalah visa kujungan sehagai turis.

Pengurusan kebersnghatan biasanva dilakukan oleh
makelar yang ditentukan berdasarkan informasi dari
kerabat vang telah atau perrah bekerja di nepara tujuar,
Kasus yang ditemukan dalam wawancara di desa Kolon gan
Atas adalah relruitmen dilakukan langsung oleh perusa-
haan dari Korea Selatan?, Setelah dilakukan lkonfirmasi
dan chsevasi pada instans| pemerintal terlal L proses [ni
tiilakukan tanpa melalui proses perijinan yang dilakulan di
Dinas Tenaga Kerja dan Perusahaan Jawatan Tenaga Kerja
Indonesia (PJTKI). Alasan utama para tenapga kerja asal
Minahasa untuk tidak mengsunakan jasa legal melalui
PITKI adalah kerumitan hirokrasi dan proses keberang-
katan terlalu memakan waktu, tenaga dan uangly,

Pada kasus lain, untuk menekan biaya keberangkatan,
tenaga kerja wanita yang akan pergi bekerja MEngurus
sendiri semua kebutuhan administrasi termasuk penguru-
an dan pengunaan visa kunjungan turis sebagai alat untul
sampal dan diterima petugas imigrasi di negava tujuan.
sesampainya di negara tujuan, para calon fenaga kerja
wanita tersebut akon disambur oleb kaum leeluarea atau
teman yang akan menjacdi pelindung mercka disana.

= Wawancara dengan TT di Kolangan Atas, Nevember 2007
B Wavwandara dengan BW di Pineléng, November 2007

03



Wainila Minahasa: Tenaga Kerja Indonesia di Loar Negeri

Termasuk membanty mereka dengan mencarikan jaringan
kerja serta menyiapkan tempat pertedohan,

Dalam persoalan dana untule keberangkatan, keba-
nyakan dari calon tenaga kerja baik wanita maupun pria
menggunakan dana pribadi yang berasal dael orznp tus
atau pinjaman berbunga ringan baik darl bank maupun
makelar. Motif lain yang mercka gunakan untuk menutupi
kebutuhan keuangan ini salah satunya adalah dengan
menggadaikan sertilikat tanah atau lebun awu mejadikan-
nya sebagai jaminan bagi makelar pengirim dan dilunasi
tahap demi tahap oleh tenapga kerja dimaksud sampai
hutang tersebut lunas.

Pada ohservasi lapangan yang lain, ditemukan kasus
berbeds dimana ada beberapa dari calon tenaga kerja
wanita™ bersembunyi di balik mis! sosial, teratama gereja,
Bahasa lokal yang disampaikan informan adalah jadi siang
cari dul, malgm nae mimbar, Begitu juga halnya dengan
beberapa orang yang menggunakan motif studi, Siang hari
para fenaga kerja tersebut menggunakan waktn dengan
status secbagal mahasiswa atau pelajar, Beranjak malam,
status mereka odalah sebagai pekerja, terutama menjadi
pramuniaga toko atau pramusaji restoran,

Melompat ke strategi para wnaga kerja wanita asal
Minahasa untuk menghindari inspeksi petugas imigrasi
sehinggn bisa tinggal tanpa dideportasi. Sasuai kesaksian
para mantan pekerja, trik-trik yang digunakan antara lain:

HWavancara dengan BW di Pineleng 16 Novermber 2007
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r

Menggunakan nama samaran sesuzi denpan nama
khas di nagara tujuannya, contohnya Megumi, Cara ini
biasanya didulung oleh pimpinan dari pengguna jasa
tenaga kerje wanita tersebut dengan mengurusi
semua untuk menyamarkan identitas seperti pengzu-
naan Kartu Tandz Penduduk (KTP) palsu.

Dalam jangka waktu tertentu, tenaga kerja wanita
ilegal asal Minahasa diberangkatkan untuk melancong
ke beberapa negara di sekitar negara tampatan mere-
ka agar visa yang digunakan ditandai petugas imigrasi
di nepara tujuan, Maksudnya falah untuk mengelabui
pefugas imigrasi di negara lujuan kerja agar tetap
dikira sebagal wisatawan.

Bersembunyi di balik nama kegiatan sosial gerejan misi
atau  kegiatan studi sebagai mahasiswa. [aminan
perlindungan keberacaan mereka diperoleh dari orga-
nisasi gereja dan istitusi pendidikan dimana mercka
bernaung,

Hal lain yang berpengaruh pada proses adaptasi

lenaga leerja wanita Minahasa di negara tujuan juga adalah

pemilihan tempat tinggal. Tentu hal ini akan berhubungan

denpan belum dilaporkannya hingga saat ini kasus kelora-

san terhadap mercka, Sebagaimana pengakuan dari salah

seorang informan, para tenaga kerja ini tidak memilih

Unggal serumah dengan majikan dan cenderung tinggal di

W awanciri denpan NT di Klaws, 16 November 2027
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apartement pribadi, Bahkan untuk mereka yang berprofesi
babysitter. Selain itu, hal ini juga thidulkung jenis pelkerjaan
vanp dilakukan oleh para tenaga kerja wanita ini
Kebanyakan mereka memilih untuk menjadl pramusaji
atau pramuniaga, buruh pabrik pengalengan ikan, huruh
pabrik tekstl], buruh perkebunan dan pekerjsan sejenis,
Ada juga yang bekerja sebagai penata rambut, Dimana,
pekerjaan-pederjaan tersebut tidak menuntut pekerjanya
untuk tinggal di rumial majikan. Pemondokan yang disewa
biasanya ditinggali dan dibavar bersama dengan beberapa
pekerja migran wanita asal Minahasa, Terutama, dalam
masa-masa awal kedatangan mereka di luar negeri.

Gambar Z. Pekerja migran wanitt gsal Minahasa di perusahaan
pengolzhan fkan, Oarad, Jepang [Sumber: Tirtosudarmia, 2005;
128)

GG
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Gambar 3. Salah satu pekerja wanila
asal Minahasa di Amerlka Serikat [Sum-

ber: Koleks! fote Christlan Setiawan)
Demikian temuan lapangan yang menggambarkan
proses keberangkatan hingga menetap tenaga kerja wanlita
asal Minahasa di negara tujuan kerja, Walau proses keper-
gian mereka dilakukan dengan ilegal, dalam arti bukan
sehagai pekerja tetapl berstatus wisatawan. Hal mana
membuat usaha perlindungan menjadi rapuh dan rentan
ketlka kasus hukum menimpa, Namun, pertanyaannya
adalah mengapa mereka tidak mengalaml kasus kekerasan
atau pelecehan terhadap hak sebagal seorang pekerja dan
ndividu, Hal tersebut coba kami jelaskan pada bagian

bearikut,
[
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4.3. Strategi Adaptasi dan Faktor-falitor yang Membual

Tenaga Kerja Wanita Asal Minahasa Betah Bekerja

di Luar Negeri

Memang dalam beberapa bagian darl karya ini telah
disinggung mengenaj lkkarakeeristk dan sifat wanita Mina-
hiasa yang adaptil dimanapun berada, Tapi, dalam bagian
ini akan dirincl beberapa strategi dan pola adaptasi vanz
digunakan oleh mereka agar tetap eksis sehapai pelerja di
luar negeri. Sehingga dengan betah mampu mempertahan-
kan diri dari ancaman kekerasan, palecehan dan kemung-
kinan deportast akibat pelangearan imigrasi di negara
tempat belkerja: Strategl dan pola adapatasi vang dimalessud

adalih:

Pernilkahan

Wanita Minahasa yang memang terkenal mempunya
witjain rupawvean, untule beberapa kasus menikah dengan
penduduls di negara tempat belerjs. Ini sekaligus s=hagai
jalan untuk membantu sanak keluarpanva di kampung
halaman agar lebil mudiah mendapatkan pekerjaan di
negeri orang. Telah baryak kesassian vang membuktikan
wanita Minahasa menikah denpan orang Jepang, Korea
Selaran dan Amerika Serikat;

Akulturatif Dengan Budaya Masyarakat Setempat

Wanita Minahasa menempatkan diri sesuai dengan kondisi
sosial masyarakat di negara tujuan. Hal inl merupakan

fH
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keunggulan karena pada umumnya mereka mendapatkan
pendidikar yang cukup untuk mempelajari kebiasaan
magyarakat setempat. Termasuk mengasah don melatih-
nvi. Contoh dl Jepang dan Korea Selatan, ada kelaziman
menyempatkan diri setelsh bekerja untuk minum teh
dengan peaduduk setempat; di Jepang kebiassan minum
sake juga difakukan wanita Minahasa dengan pria maAupun
wanita [epang begitu halnva ketika di Amerika Serikat
yang identik dengan musik country dan permainan bilyard;

Kemampuan Bahasa

Wanita Minahasa yang bekerja di luar negeri juga memiliki
kecakipan beradaptasi dengan cepat dalam berbagai baha-
sa. Termasuk bahasa di negara tempatnya bekerja. Dalam
hal kecepatan belajar dan pelafalan, mereka tidak kalah
mahir dengan warga negara setempat. Hal ini sangat
berpengarub pada pergaulan wanits Minahasa di tanah
rantau:

Tanggapan Emoesional Etik Terhadap
Kebiasaan Emile
Hal ini mengakibatkan wanita Minahasa merasa sanpat
dihargai schingga mereka merasa betab untuk bekerja di
luar negeri. Hal ini terunglap dari hasil wawancara dengan
salah seorang informan®’, ia menyatakan:

£ Wawancara dengan 1M i Pineleng, Novembar 2007
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di fapang. kale har mingoe ate Hibur kong me karja,
bos sandiri yang ja datang bilang: minta tolong dang
patang /i iang hary masoe.

[jf beirf minggu atan libur, pimpinan sendiri vang
alan meminta tolong untak bekeria memotong
ikan] ;

Hubungan kerja vang demildan mungkin diangzap
biasa bagi masyarakat Jepang. Namun bagi orang Minaha-
sa, hirarki kerja membuat mercko terbiasa untuk ddak
meminta tolong kepada bawahan yang diajak bicara, Sikap
yang ditunjuklkan oich pimpinan kerja tersebut, bagl wani-
ta Minahasa sangatiah memegahkan posisinga. Sehingga,
perasaan nyaman dan dihargai di tempat kerja membenmk
tidak hanya sekedar hubungan profesional antara atasan
dan bawahan, Mamun, hinggs perasaan kedekaman cmosio-
nal yang ditanggapi bawahan sebagai penghargaan “berle-
bikan” dari pimpinan;

Penghasilan
Hal ini menjadi alasan kiasik, yang hampir bisa dipastikan
dimilild oleh semua calon lensga kerja ke luar neger,
Pendapatan wanita Minahasa yang bekerja di luar negeri
terhitung layak bahlkan untuk ukuran di negara kerjanya
Sesual xesaksian mercka, rata-rala gaji yang diperoleh
untuk bekerja sebagai buruh di pabrilk pengalengan ikan di
Tepang sckitar 200 ribu/hart. Begitu juga halnya di Kores

il
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Selatan. Di Amerika Serfkat, tiap hulannya para pekerja ini
memperaleh penghasilan 20-25 juta rupiah sebagai pra-
muniaga atau pramusaji. Searang informan menpgandaikan
sellsih ind:

Disini hele mo bli capate Nike pas gujicn masih
bapikir dua kali. Disana, satu hari Keirja, BiF dua e

"

[di kampung halaman, sgal dapat gaji bulanan
sckali-pun, masih perlu berpikir antuk membet
sepatu bermerk terkenal. Di negara rontaw, uang
hasil leerja sehari bisa kami pakai untule membeli
sepatu bermierk, bahkan dua)

Fenghasilan memadai dan menjanjikan yang diangeap
setara dengan beban kerja para tenaga kerja wanita Mina-
hasa inilah menjadi salah satu alasan mercka untuk betah
bekerja dan berlama-lama di luar negeri;

Ketersediaan Infrastruktur dan Kenyamanan
Pelayanan Masyarakat
Di negara lujuan kerjunya, para wanita Minahasa menda-
paikan pelayanan yang mereka rasz sangat istimewn,
Mereka beranggapan, hal tersebut tidak peraah dirasakan
di tanah air sendiri. Contohnya: fasilitas kesehatan dan
transportasi yang mereka peroleh atau; untuk pelayanan
masyaralkal, salah seorang menceritakan kisahnya bahwa
jika dompetnya terjatub di tempat umum di Indonesia,
pasti segera hilang, tidak demikian saat di Jepang, dompet
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yang terjatuh pasti akan dibawa pulang oleh polisi atau
petugas kanlor pos.

4.4, Bekerja di Luar Megeri: Modal [nvestasi dan
Harapan Baru di Tanah Air

Tal bisa dipungliri, anggapan banyak orang bahwawanita
Mirabzsu cenderung konsumtif apalapi jika mercka memi-
liki kelebihan dalam bidanz ckonomi. Banyak material
yang dibell dengan ldak hanya untul memuaskan keingi-
nan mata mereka, Namun, mereka jupa dikenal scbagai
individu yarg lebih mengedepankan pemikiran rasional
untuli investasi masa mendatang,

Wanita Minalasa yang bekerja di luar negeid, sclain
membagi penghasilannya untul: kebutuhan dasar sanak
keluarga dan diri sendiri, mereka juga mengumpulkan
uang atau menabung untok dijadilan modal usaha ketika
mereka kembali di tanah air dan berbaur kembali dengan
masyarakat di daeral mereka masing-masing. Harapan
untuk memperbaili kondisi ekonomi di kampung halaman
menjadi sebuah mimp yang kian dekat unule tercapai
ketika mereka memutuskan untuk bekerja i luar negeri,
Begitu juga hzlnya dengan dengan harapan perbailan
status snsial keluarga di masyarazat

Winila Minahasa yang telah kembali ke kampung
halaman lazimnya akan membangun rumah yang cukup
mewah untul ulturan arang Indoncsia, Termasuk mem-

bangun usaha dan berinvestasi dalam berbagai bidang

i
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agar uang tabungan hasil kerja mereka di luar negeri dapat
dikembangkan. jenls usaha atan investasi yang sering
mereka lakukan adalah: membell tanah perkebunan di
lebih dari satu tempat; membell mobil anghkutan umum
untuk disewalkan: membuka restoran atay apa saja yang
bisa dikembangkan melalul modal yang ditabung saat
Bekerja di luar negert. Hal tersebut membuat para pekerja
ini menjadi “bos” ¢l negeri sendirl,. Menikmati hidup
dengan sering mengadukun pesta, jupa "malas-malasan”
serta tinggal menunggu pemasukan dari usaha yang
rereka bangun.

Dalam lasus lain, bermodal vang tabunzan setelah
pulang dari Jepang, salah seprang informan berhasil terpi-
lih menjadi Hukum Tua (Kepala Desa) Kiawa, Setelah itu
istrinya terpilih scbagai Hukum Tua dan ia masuk salah
satu partal politik dan terpilih sebagai anggowa DPRD
Kabupaten Minahasa, Ini tentu juga Udak terlepas dari
derajat sosial pekerja migran yang terongkat sctelah
pulang ke kampung halaman, Termasuk juga peningkatan
kemampuan finansial yang bisa digunakan sebagai salah
satu instrumen kegiatan politiknya, Maka seperti telah
dikatakan sebelumnya, status “hos® vang diperoleh para
para mantan pokerja r-nlgran baik pria maupun wanita ini,
telah memberikan mereka tidak hanya pengaruh dan
kelouatan dalam hidang ekenomi, tetapi juga politik

Lepas dari semua itu, secara sosial, gengsi wvang
mereka miliki menjadi terangkat karena menjadi orang
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kampung ¥ang berhasil di perantavan, Stitus sosial naik
menjadi lehih tings dibandingkan ketika mercka memulal
perjalanan perantauan, Penghargaan yang dilmpikan saat
masin di kampung halaman den belum merantau,
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BAB YV
PENUTUP

5.1. Pekerja Migran Minahasa dan Koneksi Global
satu sisi yang dapat kita petile dari aktivitas pekeria migran
Minahasa ini adalah keterikatan aktlivitas mereka dengan
isu transnasionalisme, juga ploballime. Entzh ketika di
Jepang, Amarilea Sarilsat ataupun di Korea Selatan, Ataupun
sebaliknyy, ketika menctap kembali di Eampung halaman,
Saat di Jepang, terulama dalam konsentrasi termpat
linggal mereka di Oarai, Prefeleur [haraki, Para pekerja
migran lelah membentule suaty model transnasionallzme
dengan membentuk komunitas Minahasa di luar negeT,
Imajinasi mereka tentang tanah Relahiranaya tidak Lanya
diwujudkan dengan mengsunakan hahasa by ketiks
berkomunikasi dengan orang seduerah asal Tapi juga
dengan berkontribusi membangun pranata-pranata sosial,
seperti empat gereja dan sepuluh paguyvuban  rulcun
berdasar desa atau kecamatan atau sub-etnis as:l yang
kemudian disatukan menjadi Keluarga Kawanua di Jepang,
disingkat K3] pada tahun 2004 (Sumalkul, 2005 dalam
Tirwsudarmo, 2005: 120-121),
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Gambar 4. Futo bersama seteinh keglatan Paskab 2012 jemaar GMI]
{CGerejp  Masgehl Injill dl Jepangd Oaral (Sumber; hetpi//berim
manado.comy/berita-utama,/berita-foto-gmij-betlehem-baru-oarai-
Jepang/)

Beralih ke Amerika Serikat, transnasionalisme lahir
ditandai dengan berdirinya paguyuban bernama Kawanua
USA. Aktivitas orgunisasi inl sering terpublikasi kegiatan-
nya df surat kabar lokal serta berpengaruh secara politik di
wilayah-wilayah Minahasa dan Sulawesi Utarp. Belum lagi
kehadlran Gereja yang menjadl tempat bertemu dan
heribadah orang Minahasa disana (Swazey, 2008). Bahkan,
Kawanua USA juga memilikl divisi khusus wanita, bernama
Wanita Kawanua USA, Sebagal media komunikasl, organi-
sasi ini juga memiliki website mandiri®s, Seperti layaknya

 hitps /S we kawanupusa.org)/
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modal transnasionnlisme orang Minphasa dl Jepang atau
negera lalnnya, kegiatan paguyuban Ini diisi dengan
Ihadah, makan makanan khas Minahasa, sepert Tinutuan,
Mie Cakalang, serta acara lain sebagainya.

Gambar 5. Foto bersama pengurus Wanlta Kawanua USA sesany sotilah
terbentuk pada 14 Maret 2010 dl Fullecon (Sumbor: bttp/ was,
kawapuausaorg/articles 33 owan ta-kawanus - usa-terbentaled|-losg-
angeles

Sementara di Korea Selatan, sampai harl inl belum
kami dapati laporan mengenal transnaslonallsme orang
Minahasa yang memadai. Namun, dengan mendengar
kesakslan tingginya tren pekerja migran nsal Minghasa ke
negara ginseng tersebut, tidak lama lagi mungkin akan ada
reportase yang mengangkat isu pekerja migran Minahasa
dl Korea Selatan. Apalagi, selaln telah hadir Lembaga
Pelatthan Kawanua-Korea. Juga diperoleh informasi telah
ada rukun yang disingkat K-4 atau Kerukunan Keluarga
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FKawanua Korca Paguyuban ini juga lelak memiliki web-
Bleg sehagai sarana komunikasiz!,

I luar negerd, sepertinya kita bisa mencatat dua hal
penting sebagai penanda kehadiran komunitas Minahasa
dizana, yaity, kehadiran rukun dan ramainys komunitas
gereja yang diisi dengan jemaal asal Indonesia. Dengan
memperhatikan dua hal lumrzh mengenai Indonesia dan
Minahasa, yakni: orang Kristen Indonesia secara kuantita-
b minoritas dan sangat identil dengan orang Minahasa
atau Manade, serta; sekall lag: mengutip Tivtusudarmo
[2005: 110) orang Minshosa menjadi salah satu suki
bangsa paling mobile di Indonesia. Mala, kemungkinan
bosar, secars asosiatif orang Indonesia vang masuk gereja
dan membargun komunitas rehani di luar negeri, pastilah
jika tidak orang Batak, Ambon, NTT atau Minahasa,

Sebaliknya, ketika di luar negeri para pekerja migran
ini membangun komunitas dengan membayangkan tanah
leluhur mereka yaitu Minahasa, Maka, ketilka mearska kom-
bali ke Tndonesia, luar negerilah vang dilmaiinasilan unlk
membentuk identitas mereka meizlui basis-basis material
yang berwarna Amerika Serikat, Japang atau Korea Scla-
tan{?)*. Sebuah wujud globalisme, jika bisa kami simpul-
kan secara sederhana dan mungkin terburu-buru,

2 e Mlavesnuakerseltripod con

2 Belum kKaml lemucan wajad materialings selain demam koregn wane
yaug baomi zasa befum relevan usiul ditampilkan karena meripakan
fennmena wmunt di kalanzan remaja Indanesia,

7
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Contohnya, sebagai daerah yang dikenal dengan pen-
duduknya yvang sering bekerja di Amerika Serikal, telah
menjadi populer bahwa salah satu tempat di Langowan
juga dijuluki "LA", akronim dari Langawan Atas. Atau juga
penggunaan atribut yang sangat kental dengan bendera
Amerika Serikat, topi Cowhoy, kegemaran bermain bilyard,
mendengarkan musik couniny, fermasuk memasang foto-
foto ketika masih di Amerika di ruang tamu,

Begitu juga para mantan pelterja migran di Jepang
sekalipun telah meninggalkan Jepang, pengaruh negeri
sakura tidak hanya sebatas menjadi pengalaman hidup
semata. [aringan yang lerbentuk dengan gereja di Jepang
akan senantiasa dijaga. Hal ini sangat terasa ketila ada
acara kematian atau svukuran pernikahan, Ucapan bela-
surgkaws atau selamat dalam bentuk kerangan bunga
yanp mengatasnamakan pereja di Jepanp pasd  hadir
Keterikatan lain adalah dalam bentuk nama-nama bernada
Jepang. Contohnya restoran yang dibangun para mantan
pekerja migran ini diberi nama Alchi-Ken, Ichiro dan iain-
lain. Nama ansk-anale mercla juga tidak lepas dari nuansa
Jepang, seperti Mepumi untuk anak perempuan dan Kotaro
untuk anak laki-lakl. Perabot rumahpun sangat dekat
dergan orramen-ornamen bernuansa Jepang Sama juga
halnya dengan hiasan dinding pada rumah-rumah pars
mantan pekerja migran yang memperlihatkan hubungan
imajinal dengan regeri sakura, Ini membultikan, bahwa
[epang —dan negara Wujuan kerja lain, terutama Amerika

7Y



Wanlia Minwhasi: Tenags Rerja Indonesla dl Luar Negerl

Serikat dan Korea Selatan- tidak hanya menjadl negara
tempat persinggahan untuk mengejar kehidupan ekonomi
yang lebih layak Namun juga, sebagai bagian dari cerita
sosial yang mempengaruhi cara hidup, cara pandang dan
slkap masyarakat menanggapl fenomena kerja dalam
kerangka |dentltas globalisme Minahasa-Jepang.

Gonmbar & Karangan bunga ungkapan dukacita di sebuah ibadah
kematian dl Kizwa, Jenuarl 2011 (Sumber: Kolelist bersama Vissia [
Yullanto dah Nong Samampotiw]

5.2, Catatan Akhir

Kehidupan sebagal pekerjn transnasional, tidak hanya
didorong dan terbentuk untuk kepentingan ekonomi
semata. Tetapl lebih dari Itu, merupakan suatu bentuk
adaptasi sosial dengan lingkungan sekitar, baik di tanah alr

HO
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ataupun di tanah asing. Sehingga, kehidupan di kampung
halaman ketiks mereka kemball, termasuk bagian darf
realisasi mimpi dan :fc::'ungau sosial untuk membangun
kehidupan ekonomi dan derajat sosial yang lebih baik
Dorongan-dorongan kultural ini dimiliki orang Minahasa
secara umum dan kaum wanita mereka secars khusus
pada beberapa sudut yang khas scbagaimana telah
dijelaskan.

Sisi lain dari dinamika pekerja migran asal Minahiasa
vang bekerja di [epang adalah soal hubungan dsngan
wacana uar’, Keterikatan ekonoml, sosial dan emosional,
Hidak hanya menghubungkan mereka dalam simhbol-simbgl
tentang Jepang vang terwujud dari nama-nama bernada
Jepang atau bahlan PENEEUORAN OrNamen-criamennya,
Tetapi juga sckallgus menjadi faktor sesial yang menghu-
bungkan, sekalipun kadang dalam imaji, orang Minahasa
dengan wacang global. Faktor-faktor inilal yang kermudian
memberikan sugesti atay dorongan bagi sebagian orang
Minzhasa untuk bekeria ke luar negerl, Terutama, dalam
kasus ini ke Jepang, Amerika Serikat dan Korea Selatan.

Karena itu, studi-studi mengenai isu mengenai pekerja
migran menjadi sangat penting untuk dikaji, mengenai
orang Minahasa secara khusus, Bukan hanya karena
komunitas Minzhasa di Oarai telah mencapai 4% dar kese-
luruhan jumlah penduduk kota (Pudjiastuti, 2005: 79),
Atau telah hadir komunias orang Mitahasa di New
England Amerika Serikat mizalnya [Swazey, 2008). Talapi
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lebih dari itw, sebagaiman ditulis Ulaen (2002: 407), kita
harus melihat diaspora Minahasa bukan sekedar mohilitas
pendudule melewati  batas-batas negara dan bangsa,
budaya dan kewllayabun, menempatkan sekelompol war-
ga minoritas dengan identitas etnis vang menonjol dalam
suatu situasi dan lokasi yang baru, namun sedikit demi
sedikit mulai tercipta hubungan Usosnasional dengan
tanah leluhurnya, mulal darl hubuspan soziol ekonomi
hingga hubungan-hubungan politis Sebalikoya, ketika para
pekeria migran ind kembali ke tanah air, ikalan transnasio-
nalisme dimaksud, diperkuat namun  berbalik dalam
wacana globalisme yang mengikal secara psikologis para
mantan pekerja migran ini dengan negara mana tempat
merska pernah hekerja.

Menjad] lebih penting lagl bahwa fenomena pekeria
nilgran patul dikaji secara serius, karena bulo ini tentu
masih tambal-sulam jika dibandingkan luasnya realitas
ransnasionalisme: orang Minahasa yang ada di berbagai
belahan dunda,
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Memang, kaum wanita [ ] betul-betul sangat peka terhadap perkembangan
intefektual. Mereka memiliki otak yang encer, daya tangkap yang bagus, perasaan
yang hidup dan kemauan yang keras. Oleh karena itu [....] sebagaimana banyak
tempat di daerah Minahasa, jarang ditemukan anak gadis yang kalah pintar dari
anak-anak lelaki (Graafland, 1991/1869]: 432).

But in fact, Minahasan are now one of the most mobile ethnic groups in
Indonesia, emigrating to the urban centers of the world {Tirtosudarma, 2004: 111).

Dua kutipan tersebut df atas berpijak dan termaktub pada selang abad berbeda.
Dua kutipan tersebut itu pula menjadi gambaran bagaimana wanita Minahasa
berjuang untuk menyiasati hidupnya dengan berdiaspora-bekerja ke
wilayah-wilayah urban dunia. Tidak hanya terjebak dalam euforia peradaban masa
lalu ketika Minahasa memperoleh “perfakuan khusus sebagai provinsi kedua-belas
Belanda’.

Buku ini mencoba menjelaskan -bukan menjawab- fenomena tersebut. Tidak
hanya dengan melihat bagaimana kehidupan pekerjaan mereka di negeri asing.
Tapi juga dengan menyaksikan bagaimana mereka dibentuk, didorong dan
disiapkan di negeri sendiri untuk pergl ke negeri acing.
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